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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya penggunaan 

strategi pembelajaran yang masih monoton dan bersifat pasif, 

sehingga hasil belajar peserta didik belum mendapatkan hasil yang 

maksimal. Pada saat pembelajaran berlansung masih banyak peserta 

didik yang kurang bersemangat dalam pembelajaran dan kurang 

memperhatikan saat pendidik menjelaskan, sehingga materi tidak 

tersampaikan dengan maksimal, dan masih banyak peserta didik yang 

belum dapat memahami materi dengan baik. Oleh karena itu,  dengan 

mengiplementasikan strategi pembelajaran Everyone Is A Teacher 

Here ini, tentunya dapat menjadikan peserta didik lebih aktif didalam 

kelas, menuntut peserta didik untuk bertanya, dan juga membantu 

proses belajar peserta didik agar hasil belajar tercapai maksimal. 

Melalui strategi pembelajaran Everyone Is A Teacher Here diharapkan 

dapat membantu meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata 

pelajaran Akidah Akhlak kelas VII MTs Darul Amanah Wai Lubuk. 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah strategi 

pembelajaran Everyone Is A Teacher Here dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik kelas VII MTs Darul Amanah Wai Lubuk? 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yang dilaksanakan dalam 2 siklus 

tiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan 

refleksi. Instrumen tes yang digunakan berupa, soal Preetest dan 

Posttest yang berbentuk pilihan ganda, serta Instrumen non test berupa 

wawancara dan observasi. Subjek penelitian ini adalah kelas VII 

(Tujuh) MTs Darul Amanah Wai Lubuk yang berjumlah 26 peserta 

didik.  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan implementasi 

strategi pembelajaran Everyone Is A Teacher Here dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal ini terlihat berdasarkan 

hasil dari Pra Siklus peserta didik yang dapat dikatakan mampu hanya 

30%, sedangkan pada Siklus I meningkat menjadi 57,6%, dan pada 

Siklus II mengalami peningkatan menjadi 96,1%. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa strategi pembelajaran Everyone Is A Teacher 

dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik di kelas VII MTs Darul 

Amanah Wai Lubuk. Dengan demikian target yang ingin dicapai oleh 

peneliti dalam KKM 75% dan dalam indikator dalam PTK 85% sudah 

tercapai, maka penelitian dianggap selesai. 

 

Kata kunci : Strategi pembelajaran Everyone Is A Teacher Here, 

Hasil Belajar, Akidah Akhlak, MTs  Darul Amanah Wai Lubuk. 
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ABSTRACT 

 

 This research is motivated by the use of learning strategies 

that are still monotonous and passive, so that students' learning 

outcomes have not achieved maximum results. When learning is 

taking place, there are still many students who are less enthusiastic 

about learning and don't pay attention when educators explain, so that 

the material is not conveyed optimally, and there are still many 

students who cannot understand the material well. Therefore, by 

implementing the Everyone Is A Teacher Here learning strategy, it 

can certainly make students more active in the classroom, require 

students to ask questions, and also help students' learning process so 

that learning outcomes are achieved optimally. Through the Everyone 

Is A Teacher Here learning strategy, it is hoped that it can help 

improve student learning outcomes in the class VII Aqidah Morals 

subject at MTs Darul Amanah Wai Lubuk. The formulation of the 

problem in this research is whether the Everyone Is A Teacher Here 

learning strategy can improve student learning outcomes in class VII 

MTs Darul Amanah Wai Lubuk? 

 The method used in this research is the Classroom Action 

Research (PTK) method, which is carried out in 2 cycles, each cycle 

consisting of planning, implementation, observation and reflection. 

The test instruments used are Pretest and Posttest questions in the 

form of multiple choices, as well as non-test instruments in the form of 

interviews and observations. The subjects of this research were class 

VII (Seven) of MTs Darul Amanah Wai Lubuk, totaling 26 students. 

 Based on the research results, it shows that the 

implementation of the Everyone Is A Teacher Here learning strategy 

improves student learning outcomes. This can be seen based on the 

results from the Pre-Cycle of students who can be said to be only 30% 

capable, whereas in Cycle I it increased to 57.6%, and in Cycle II it 

increased to 96.1%. So it can be concluded that the Everyone Is A 

Teacher learning strategy can improve the learning outcomes of 

students in class VII MTs Darul Amanah Wai Lubuk. Thus, the target 

that the researcher wants to achieve in the KKM is 75% and in the 

indicators in the PTK 85% has been achieved, so the research is 

considered complete. 

 

Keywords : Everyone Is A Teacher Here learning strategy, learning 

outcomes, moral beliefs, MTs Darul Amanah Wai Lubuk. 
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MOTTO 

 

                     

                     

        

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 

pengajaran   yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan 

cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih 

mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya dan Dialah 

 yang lebih mengetahui siapa yang mendapat petunjuk”. 

(Q.S An-Nahl: 125) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Penelitian akan lebih terarah bagi peneliti dan mudah 

dipahami oleh pembaca dengan adanya penegasan judul, maka 

peneliti dalam penelitian ini akan memberikan penegasan pada 

judul skripsi yang berjudul Implementasi Strategi Pembelajaran 

Everyone Is A Teacher Here Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Kelas VII MTs 

Darul Amanah Wai Lubuk sebagai berikut: 

1. Strategi  Pembelajaran  Everyone   Is   A  Teacher   Here 

Menurut David strategi yaitu rencana, metode, atau 

rangkaian kegiatan yang dirancang untuk mencapai tujuan 

pendidikan tertentu.
1
 Menurut Melvin L. Silberman strategi 

pembelajaran Everyone Is A Teacher Here (setiap orang adalah 

pendidik) merupakan sebuah strategi yang mudah guna 

memperoleh partisipasi kelas yang besar dan tanggung jawab 

dari setiap individu peserta didik itu.  Dalam konteks penelitian 

ini strategi ini memberikan kesempatan kepada setiap peserta 

didik untuk bertindak sebagai seorang “pendidik” terhadap 

peserta didik lain. 

2. Hasil Belajar  

Menurut Pramono menyatakan bahwa ketercapaian 

kompetensi peserta didik untuk mengetahui sejauh mana 

pengetahuan, sikap dan keterampilan peserta didik sebagai 

hasil belajar.
2
 Dalam konteks penelitian ini, maka hasil belajar 

dilihat dari aspek kognitif, afektif dan psikomotor. Di mana 

hasil belajar tersebut diwujudkan dalam bentuk nilai angka 

yang diperoleh peserta didik.  

3. Akidah Akhlak 

Akidah akhlak merupakan salah satu mata pelajaran 

                                                     
1 Melvin L Silberman, Active Learning: 101 Strategi Pembelajaran Aktif, 

(Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2020), hal 60. 
2 Sukemi, Perpaduan Pembelajaran (Blended Learning) Secara Daring dan 

Tatap Muka Pada Kurikulum 2013 dan Kurikulum 2022, (Lombok Tengah: Pusat 

Pengembangan Pendidikan dan Penelitian Indonesia, 2023), hal 32.  



2 

 

PAI yang menekankan pada kemampuan memahami dan 

mempertahankan keyakinan/keimanan yang benar serta 

mengahayati dan mengamalkan nilai-nilai akidah Islam. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan zaman saat ini membawa perubahan yang 

begitu pesat baik dalam  ilmu pengetahuan maupun teknologi. 

Yang mengakibatkan perubahan besar terhadap kehidupan kita di 

masyarakat. Untuk menghadapi berbagai perubahan diperlukan 

upaya yang harus dilakukan, salah satunya melalui bidang 

pendidikan Tujuan pendidikan terdapat pada Undang-Undang 

No. 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional yang 

menjelaskan bahwa pendidikan Nasional ini bertujuan untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat jasmani dan rohani, berilmu yang cukup, kreatif, 

mandiri dan menjadi warga Negara demokrasi serta bertanggung 

jawab.
3
  

Pendidikan dan pengajaran dapat diartikan sebagai suatu 

usaha sadar yang memberikan rumusan hasil yang diharapkan dari 

peserta didik/subyek belajar. Bagaimanapun pendidikan sangat 

penting karena, peradaban suatu masyarakat di dalamnya terjadi 

atau berlangsung dari proses pendidikan. Jadi, pendidikan adalah 

faktor penting dalam eksistensi sebuah peradaban, bahkan bisa 

dikatan bahwa pendidikan merupakan hal yang tidak lepas dari 

kehidupan. Adapun ayat Al-Qur‟an yang membahas tentang 

pendidikan yaitu pada surah Al-Mujadalah [158] : 11 : 

                    

              

                                                     
3 Elmida Sulasmi, Buku Ajar Kebijakan dan Permasalahan Pendidikan, ( 

Medan: Umsu Press, 2021), hal 31. 
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                 

         

“Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu: 

“Berlapang-lapanglah dalam majlis”, maka lapangkanlah 

niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila 

dikatakan: “Berdirilah kamu”, maka berdirilah, niscaya Allah 

akan meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu dan 

orang-orang yang berilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan 

Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS. Al- 

Mujadalah [158]: 11). 

Pada ayat di atas menjelaskan bahwa Allah akan 

mengangkat derajat orang-orang yang beriman dan berilmu. 

Kemudian memberikan gambaran kepada manusia untuk menjaga 

adab sopan santun dalam majlis. Pengertian pendidikan yang lebih 

luas dapat diartikan sebagai sebuah proses dengan strategi tertentu 

sehingga orang memperoleh pengetahuan, pemahaman dan cara 

bertingkah laku yang sesuai dengan kebutuhan ajaran Agama 

Islam. Peran pendidikan agama saat ini sangat dibutuhkan untuk 

diajarkan disekolah agar membentuk pribadi beakhlakul karimah 

dan bermoral. Pendidikan Agama Islam  meliputi Akidah Akhlak, 

Fiqih, dan Al-Qur‟an Hadist. Itulah beberapa pelajaran yang 

mampu menjadi landasan spiritual umat Islam. 

Menurut Hanum pembelajaran adalah proses interaksi 

peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 

lingkungan belajar. Proses pembelajaran perlu direncanakan, 

dilaksanakan, dinilai dan diawasi agar terlaksana secara efektif 

dan efesien.
4
 Pembelajaran merupakan sistem yang terdiri dari 

beberapa komponen yang saling berhubungan. Komponen 

tersebut terdiri dari tujuan, materi, strategi dan evaluasi. Keempat 

komponen tersebut harus diperhatikan oleh pendidik dalam 

memilih strategi pembelajaran yang digunakan dalam 

                                                     
4 Suardi dkk, Kajian Penelitian Pembelajaran, ( Yogyakarta: CV. AA. 

Rizky, 2021), hal 40. 
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pembelajaran. 

Saat ini masih banyak sekolah yang dalam proses 

pembelajarannya hanya berupa  teori konseptual, tanpa adanya 

pembelajaran kontekstual yang memungkinkan para peserta didik 

untuk mengalami langsung ataupun menghubungkan materi yang 

sedang mereka pelajari dengan kehidupan mereka pada kehidupan 

yang nyata. Dari sini seyogyanya pendidik mampu menerapkan 

pendekatan pembelajaran yang kontekstual dalam  pembelajaran 

sehingga peserta didik lebih termotivas dan lebih aktif. 

Pendidikan yang  berlandaskan  pada akidah yang berisi 

tentang Keesaan Allah SWT sebagai sumber utama nilai-nilai 

kehidupan bagi manusia dan alam semesta, yang memberikan 

pengetahuan dan keterampilan serta membentuk sikap, dan 

kepribadian peserta didik dalam mengamalkan ajaran agama 

Islam, yang dilaksanakan melalui mata pelajaran pada semua 

jenjang pendidikan, yang pengamalannya dapat dikembangkan 

dalam berbagai kegiatan baik yang bersifat kokurikuler maupun 

ekstrakurikuler. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti berpendapat bahwa 

Akidah Akhlak di sekolah bertujuan untuk meningkatkan 

keimanan dan ketakwaan serta membentuk akhlak mulia pada diri 

peserta didik. Pencapaian tujuan tersebut tidak terlepas dari 

peranan pendidik sebagai pendidik dan proses belajar. 

Pembelajaran Akidah Akhlak merupakan salah satu bagian 

dari pendidikan agama yang sangat penting. Peran pendidik harus 

memiliki kreativitas dan inovasi dalam penyampaian materi agar 

pembinaan, penyampaian ilmu dan keterampilan dapat berjalan 

dengan baik sehingga tujuan pembelajaran dapat terlaksana sesuai 

dengan yang diharapkan. Maka dari itu strategi pembelajaran 

yang menentukan organisasi dan cara mengajar. 

Strategi pembelajaran adalah seperangkat komponen yang 

telah dikombinasikan secara optimal untuk kualitas pembelajaran 

yang berisi tentang rancangan kegiatan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Menurut Sanjaya, strategi adalah upaya pendidik 

dalam mengimplementasikan suatu rencana yang telah disusun 

untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Pentingnya 

strategi pembelajaran telah dituangkan dalam Al-Qur‟an Surat Al-
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Maidah ayat 35 : 

                   

                

“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah 

dan carilah wasilah (jalan) untuk mendekatkan diri kepada-Nya, 

dan berjihadlah (berjuanglah) di jalan- Nya, agar kamu 

beruntung, (QS. Al-Maidah [35])” 

Pendidik sebagai pendidik harus menambah kemampuan 

dan pengetahuannya melalui pengalamannya, sedangkan peserta 

didik sebagai peserta didik harus berperan aktif dalam setiap 

proses belajar berlangsung. Pendidik dituntut mampu mengelola 

proses belajar mengajar yang memberikan rangsangan kepada 

peserta didik sehingga mau belajar karena memang peserta 

didiklah subyek utama dalam belajar. Karena peserta didik 

sebagai subyek belajar harus mempunyai peran aktif, tidak pasif 

yang hanya mendengarkan ceramah dari pendidik atau hanya 

sekedar memindahkan catatan dari papan tulis ke dalam buku 

masing-masing. 

Peserta didik harus didorong untuk aktif berperan dalam 

proses pembelajaran, peserta didik mempunyai hak untuk 

mengemukakan pendapat dan tentu saja peserta didik seperti ini 

dapat dikatakan aktif, dan memiliki kesempatan berhasil dalam 

belajar atau pengetahuannya bertambah. Karena itu pendidik atau 

pendidik dituntut menguasaiberbagai metode dan strategi 

mengajar yang dapat di terapkan dalam kegiatan pembelajaran 

agar tujuan pembelajaran tercapai. 

Seorang pendidik dituntut untuk kreatif agar menciptakan 

suasana yang asik serta tidak membosankan peserta didik ketika 

kegiatan pembelajaran berlangsung hingga menjadikan peserta 

didik aktif dan juga memahami pelajaran. Penggunaan strategi 

dalam pembelajaran juga sebaiknya jangan monoton. Dalam 

proses KBM kadang dijumpai pendidik yang tidak mengindahkan 

strategi pembelajaran dalam pelaksanaannya. Pendidik tidak 
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sistematis dalam menyampaikan materi sehingga peserta didik 

kurang mampu menyerap materi secara maksimal. 

Pemilihan strategi berkaitan langsung dengan usaha 

pendidik dalam menampilkan pembelajaran yang sesuai dengan 

situasi dan kondisi sehingga pencapaian tujuan pembelajaran 

diperoleh secara optimal, namun yang terjadi sekarang ini, 

pendidik masih melakukan pembelajaran yang bersifat 

konvensional sehingga jika di terapkan dalam materi ini, peserta 

didik mungkin saja dapat memahami, tetapi akan lebih jelas lagi 

apabila penjelasan pada materi ini peserta didik turut aktif, 

memberikan kesempatan kepada peserta didik seluruhnya untuk 

bertanya dan juga kesempatan untuk menjawab dari pertanyaan 

peserta didik  lain dalam penerapan strategi Everyone Is A 

Teacher Here.  

Tentunya dalam menjalankan strategi pembelajaran, 

seorang pendidik dituntut untuk kreatif agar menciptakan suasana 

yang asik serta tidak membosankan peserta didik ketika kegiatan 

pembelajaran berlangsung hingga menjadikan peserta didik aktif 

juga memahami pelajaran. Penggunaan strategi dalam 

pembelajaran juga sebaiknya jangan monoton. Adapun data awal 

yang didapat berkenaan dengan hasil belajar peserta didik kelas 

VII MTs Darul Amanah Wai Lubuk pada mata pelajaran Akidah 

Akhlak, hasil belajar yang          diperoleh oleh peserta didik kelas 

VII MTs Darul Amanah Wai Lubuk masih banyak peserta didik 

yang memperoleh hasil belajar kecil.  

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, 

pendidik masih menggunakan strategi pembelajaran yang bersifat 

konvensional. Dari 14 pendidik pengajar hanya ada 4 pendidik  

yang sudah menerapkan strategi pembelajaran  dengan presentase 

28,5 % adapun strategi pembelajaran yang sudah diterapkan yaitu, 

strategi pembelajaran Card Sort, strategi pembelajaran Role Play, 

dan strategi pembelajaran Team Quiz. Adapun 9 pendidik 

pengajar dengan presentase 64,2 %  hanya menggunakan metode 

pada proses pembelajaran dan belum pernah menerapkan strategi 

pembelajarani di dalam kelas. 
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Berikut grafik di bawah ini data pendidik yang masih 

menggunakan strategi yang bersifat konvensional: 

 

Gambar 1.1 

 
Sumber. Data Pendidik 

Untuk mencapai tujuan pembelajaran, seorang pendidik 

harus bisa mengemas sebaik mungkin agar peserta didik tidak 

bosan, pendidik harus memiliki strategi yang tepat, kaya dan 

bervariasi sehingga akan membantu peserta didik untuk mencapai 

kompetensi dan tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, melalui 

strategi pembelajaran Everyone Is A Teacher Here diharapkan 

dapat membantu mengoptimalkan dalam hal meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. Strategi ini memiliki dampak berupa 

terfokusnya perhatian peserta didik dan terciptanya suasana yang 

menyenangkan dalam pembelajaran.  

Menurut Melvin strategi pembelajaran Everyone Is A 

Teacher Here memiliki arti bahwa“ setiap peserta didik bisa 

menjadi pendidik”.
5
 Strategi ini merupakan cara mudah untuk 

mendapatkan partisipasi seluruh kelas dan pertanggungjawaban 

dari setiap individu. Dampak lainnya jika di terapkan strategi ini, 

peserta didik dapat memahami materi dengan baik, tetapi akan 

lebih jelas lagi apabila penjelasan pada materi akidah akhlak 

peserta didik turut aktif, dengan strategi ini peserta didik mampu 

berfikir dengan luas terkait materi pelajaran yang dipelajari dan 

strategi ini dapat  memberikan kesempatan kepada peserta didik 

                                                     
5 Melvin L Silberman, Loc. Cit. 
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seluruhnya untuk bertanya dan juga kesempatan untuk menjawab 

dari pertanyaan peserta didik lain terkait materi yang telah 

dipelajari.  

Adapun data Pra Siklus peserta didik kelas VII  MTs 

Darul Amanah Wai Lubuk sebagai beriku:  

Tabel 1.1 

Data Awal 

Ketuntasan 

Jumlah 

Peserta 

Didik 

Presentase KKM 
Nilai 

Rata-Rata 

Tuntas 8 30,7%  

75 

 

66,3 Belum Tuntas 18 69,2% 

Sumber. Data Ulangan Harian Peserta Didik Kelas VII MTs Darul 

Amanah Wai Lubuk. 

  Adapun  rincian data Pra Siklus peserta didik kelas VII  

MTs Darul Amanah Wai Lubuk 8 peserta didik tuntas terdiri dari 

1 laki-laki dan 7 perempuan, adapun yang belum tuntas terdiri dari 

18 peserta didik 11 laki-laki dan 7.  

  Penyebab rendahnya hasil belajar peserta didik kelas VII 

MTs Darul Amanah Wai Lubuk dipengaruhi oleh beberapa faktor 

diantaranya yaitu: 

1. Strategi pembelajaran yang digunakan kurang tepat. 

2. Pendidik cenderung membosankan ketika mengajar. 

3. Kegiatan pembelajaran yang berfokus pada pendidik. 

4. Peserta didik tidak antusis dalam pembelajaran. 

  Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang Implementasi Strategi pembelajaran 

Everyone Is A Teacher Here Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Pesera Didik Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Kelas VII MTs 

Darul Amanah Wai Lubuk. 

 

C. Identifikasi Area dan Fokus Penelitian  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, terdapat 

beberapa masalah yang dapat diidentifikasi, antara lain : 

1. Pendidik mata pelajaran Akidah Akhlak  di MTs Darul 

Amanah Wai Lubuk yang seharusnya dapat menggunakan 
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berbagai jenis strategi modern akan tetapi masih menggunakan 

strategi konvensional dalam pembelajaran, sehingga proses 

pembelajaran kurang optimal. 

2. Di MTs Darul Amanah Wai Lubuk seharusnya hasill belajar 

peserta didik pada mata pelajaran Akidah Akhlak  mencapai 

KKM akan tetapi, saat ini hasil belajar peserta didik masih 

belum mancapai KKM.  

Berdasarkan identifikasi tersebut dapat disimpulkan 

bahwasannya fokus penelitian ini yaitu, Implementasi Strategi 

Pembelajaran Everyone Is A Teacher Here dalam Meningkatkan 

Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VII MTs Darul Amanah Wai 

Lubuk. 

 

D. Batasan Masalah 

Supaya penelitian ini pembahasannya tidak meluas, Maka 

batasan masalah yang perlu diketahui adalah ingin mengetahui 

bagaimana perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi  dalam 

implementasi strategi pembelajaran Everyone Is A Teacher Here 

untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas VII di MTs 

Daril Amanah Wai Lubuk. 

 

E. Rumusan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas  

maka yang menjadi rumusan masalah yaitu apakah implementasi 

strategi pembelajaran Everyone Is A Teacher Here dapat 

meningkatkan hasil belajar  peserta didik pada mata pelajaran 

akidah akhlak kelas VII MTs Darul Amanah Wai Lubuk?  

 

F. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan penulis 

melakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui implementasi 

strategi pebelajaran Everyone Is A Teacher Here dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 

akidah akhlak kelas VII MTs Darul Amanah Wai Lubuk. 
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G. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Pendidik 

a. Menambah wawasan tentang penelitian tindakan kelas 

yang berkaitan dengan pembelajaran di kelas. 

b. Dapat mempraktikkan strategi yang digunakan untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

2. Bagi Peserta Didik 

a. Mengalami pembelajaran dengan strategi yang 

menyenangkan. 

b. Membantu peserta didik dalam meningkatkan hasil belajar. 

3. Bagi Sekolah 

a. Menambah informasi tentang strategi pembelajaran yang 

dapat diimplementasikan di kelas atau di guru lain. 

b. Dapat dijadikan sebagai acuan tambahan strategi 

pembelajaran. 

4. Bagi Peneliti 

a. Menambah wawasan yang berkaitan dengan strategi 

pembelajaran. 

b. Sebagai salah satu syarat untuk memenuhi gelar Sarjana 

Sastra satu (S1) dalam bidang pendidikan UIN Raden Intan 

Lampung. 

 

H. Kajian Penelitian Terdahulu yang Releven 

Kajian penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian 

ini sebagai berikut: 

1. Dearlina Sinaga, Njuah Moenda Sari Silitonga, utiara Miyagi 

Putri Resipa Sitanggang. Jurnal yang berjudul “Penerapan 

Strategi Pembelajaran Everyone Is A Teacher Here terhadap 

Hasil Belajar IPS Kelas IX SMP Negeri 1 Sipahutar Tahun 

Ajaran 2022/2023”.
6
 Penelitian ini mengkaji Strategi 

Pembelajaran Everyone Is A Teacher Here terhadap hasil 

                                                     
6 Dearlina Sinaga, Njuah Sari Silitonga, Utiara Miyagi Putri R.S. 

“Penerapan Strategi Pembelajaran Everyone Is A Teacher Here terhadap Hasil Belajar 
IPS Kelas IX SMP Negeri 1 Sipahutar Tahun Ajaran 2022/2023”. Journal On 

Teacher Education, Vol 4, No 2, (2022). 33-34. 
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belajar pada IPS di tingkat SMP. Adapun perbedaannya adalah  

penelitian terdahulu dengan yang peneliti lakukan ini adalah 

subjek penelitian yang berbeda, perolehan hasil belajar yang 

berbeda, dan fokus Penelitian yang berbeda. 

2. Angga Antony, Mudziran dengan jurnal yang berjudul 

“Meningkatkan Hasil Belajar IPA Menggunakan Strategi 

Pembelajaran Everyone Is A Teacher Here peserta didik 

Sekolah Dasar.
7
 Penelitian ini mengkaji tentang peningkatan 

hasil belajar peserta didik dengan menggunakan Strategi 

Pembelajaran Everyone Is A Teacher Here. Adapun 

perbedaannya adalah penelitian terdahulu dengan yang peneliti 

lakukan ini adalah subjek penelitian yang berbeda yaitu 

menggunakan Sekolah Dasar, sedangkan peneliti, 

menggunakan Madrasah Tsanawiyah, dan  menggunakan 

aspek-aspek penilian yang berbeda.  

3. Lilis Nurmalasari, dengan jurnal yang  berjudul “Penerapan 

Strategi Pembelajaran Everyone Is Teacher Here Untuk 

Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa”.
8
 Penelitian ini 

mengkaji tentang fokus terhadap keterampilan berbicara 

dengan menerapkan Strategi pembelajaran Everyone Is 

Teacher Here. Adapun perbedaanya adalah penelitian 

terdahulu dengan yang peneliti lakukan ini adalah subjek 

penelitian yang berbeda, fokus penelitian yang berbeda yaitu 

untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa sedangkan 

peneliti adalah meningkatkan hasil belajar, penelitian terdahulu 

menggunakan tehnik pengumpulan yang berbeda yaitu 

observasi, unjuk kerja dan dokumentasi, sedangkan peneliti 

adalah observasi, wawancara dan dokumentasi.  

4. Nur Amirul Ummah,  Budi Yono, dengan jurnal yang judul 

“Penerapan Strategi Everyone Is A Teacher Here Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Kelas IV.
9
 Penelitian 

                                                     
7 Antony Angga, Mudjiran, Meningkatkan Hasil Belajar IPA Menggunakan 

Strategi Pembelajaran Everyone Is A Teacher Here Siswa Sekolah Dasar, Jurnal 

Edukasi Matematika dan Sains, Vol 9, No 1, (2021), 19-27. 
8 Lilis Nurmalasari, Penerapan Strategi Pembelajaran Everyone Is Teacher 

Here Untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa, Journal Of Islamic 
Primary Education, Vol 02 No 01., (2019. 

9 Nur Amirul Ummah,  Budi Yono, Penerapan Strategi Everyone Is A 
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ini mengkaji tentang peningkatan hasil belajar matematika 

yang diperoleh peserta didik dengan menerapkan strategi 

pembelajaran Everyone Is A Teacher Here pada kelas IV di 

SDN Kedondong 1 Sidoarjo. Adapun perbedaannya adalah 

penelitian terdahulu dengan yang peneliti lakukan adalah 

penelitian  ini yaitu subjek penelitian yang berbeda, dan tehnik 

pengumpulan data yang berbeda yaitu menggunakan observasi 

dan tes, sedankan yang peneliti gunakan yaitu observasi, 

wawancara, dan dokumentasi.  

5. Wahdah Wahdah, Ahmad Mufahir Wahdah Wahdah, Ahmad 

Mufahir dengan jurnal yang berjudul “Peningkatan Hasil 

Belajar Peserta Didik Menggunakan Strategi Everyone Is A 

Teacher Here Dengan Media Video Pada Pembelajaran Pai 

Dan Budi Pekerti Di SMA Muhammadiyah 1 Pontianak.”.
10

 

Penelitian ini mengkaji tentang strategi pembelajaran Everyone 

is A Teacher Here   dengan menggunakan media video 

pembelajaran unruk meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Adapun perbedaannya penelitian terdahulu dengan yang 

peneliti lakukan ini adalah subjek penelitian yang berbeda, 

tujuan penelitian yang berbeda yaitu hanya untuk mengetahui 

pelaksanaan dan hasil belajar peserta didik pada penggunaan 

stratgei Everyone Is A Teacher Here sedangkan tujuan peneliti 

adalah untuk mengetahui bagaimana perencanaan, pelaksanaan 

dan evaluasi dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik 

dalam implementasi strategi pembelajaran Everyone Is A 

Teacher Here, dan pertemuan setiap sikliusnya berbeda yaitu 

Penelitian terdahuli setiap siklusnya hanya melakukan I kali 

pertempuan sedangkan peneliti setiap siklusnya ada II kali 

pertemuan.  

 

 

 

                                                                                                                 
Teacher Here Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Kelas IV,  Jurnal 

Penellitian Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Vol 06, No 3. (2018). 
10 Wahdah Wahdah, Ahmad Mufahir Wahdah Wahdah, Ahmad Mufahir, 

Peningkatan Hasil Belajar Siswa Menggunakan Strategi Everyone Is A Teacher Here 
Dengan Media Video Pada Pembelajaran Pai Dan Budi Pekerti Di SMA 

Muhammadiyah 1 Pontianak, Jurnal Pendidikan Islam, Vol 05, No 02, (2019).  
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I. Sistematika Penulisan 

Sistematika pembahasan secara keseluruhan dalam 

penelitian ini terdiri dari beberapa bagian yaitu : 

BAB I Pendahuluan 

Pada bab ini terdiri dari penegasan judul, latar belakang 

masalah, identifikasi masalah dan batasan masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kajian Penelitian terdahulu yang 

relevan, dan sistematika penulisan. Hal ini di dasarkan atas 

kerangka awal dalam mengantarkan isi pembahasan pada bab 

selanjutnya. 

BAB II Landasan Teori 

Pada bab ini terdiri dari landasan teori yang berisi tentang 

teori pokok permasalahan penelitian yaitu strategi Everyone Is A 

Teacher Here untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. 

BAB III Metodologi Penelitian 

Pada bab ini membahas tentang sub bab yaitu tempat dan 

waktu penelitian, metode dan rancangan penelitian, subjek 

penelitian, peran dan posisi peneliti, tahapan intervensi tindakan, 

hasil intervensi tindakan yang diterapkan, instrument 

pengumpulan data, teknik pengumpulan data, keabsahan data, 

analisis dan interpretasi data, pengembangan rencana tindakan. 

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Pada bab ini membahas tentang sub bab yaitu, deskripsi 

data hasil Penelitian, analisis data, pembahasan 

BAB V Penutup 

Pada bab ini berisikan Kesimpulan dan Rekomendasi 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

A. Strategi Pembelajaran Everyone Is A Teacher Here  

1. Pengertian Strategi Pembelajaran Everyone Is A Teacher 

Here  

Menurut David strategi dapat diartikan sebagai a plan, 

method, or series of activities designed to achieves a 

particular aducational goal (rencana, metode, atau rangkaian 

kegiatan yang dirancang untuk mencapai tujuan pendidikan 

tertentu).
11

 Dengan demikian strategi pembelajaran dapat 

diartikan sebagai perencanaan yang berisi tentang rangkaian 

kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan 

tertentu. Menurut Wina Sanjaya, “strategi dan metode adalah 

komponen yang juga mempunyai fungsi yang sangat 

menentukan”.
12

  

Keberhasilan pencapaian tujuan sangat ditentukan 

oleh komponen ini. Bagaimanapun lengkap dan jelasnya 

komponen lain, tanpa dapat di implementasikan melalui 

strategi yang tepat, maka komponen-komponen tersebut tidak 

akan memiliki makna dalam proses pencapaian tujuan. Oleh 

karena itu setiap   pendidik perlu memahami secara baik peran 

dan fungsi strategi dalam pelaksanaan  proses pembelajaran.  

Dari beberapa pengertian di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa strategi pembelajaran merupakan sebuah perencanaan 

kegiatan pembelajaran untuk   mencapai suatu tujuan 

pembelajaran dan mengetahui sejauh mana peserta didik bisa 

mencapai tujuan pembelajaran.  

Menurut Melvin strategi pembelajaran Everyone Is A 

Teacher Here memiliki arti bahwa“ setiap peserta didik bisa 

                                                     
11 Karwono dan Achamad Irfan Muzni, Strategi Pembelajaran dalam 

Profesi Keguruan, (Depok, PT. Raja Grafindo Persada, 2020), hal, 18. 
12 Karwono dan Achamad Irfan Muzni, Strategi Pembelajaran dalam 

Profesi Keguruan, (Depok, PT. Raja Grafindo Persada, 2020), hal, 18. Raden Sri Ayu 

Ramadhana dkk, Penerapan Strategi Pembelajaran Genius Learning Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Pada Materi Ajar Persamaan dan 
Pertidaksamaan Linear Satu Variabel, Jurnal Al-Khawarizmi, Vol 01, No 02, 2020, 

hal 06-11. 



16 

 

menjadi pendidik”.
13

 Strategi ini merupakan cara mudah untuk 

mendapatkan partisipasi seluruh kelas dan 

pertanggungjawaban dari setiap individu. Melalui strategi ini 

dapat memberikan kesempatan bagi setiap peserta didik untuk 

bertindak sebagai pendidik bagi peserta didik lain. Strategi 

pembelajaran Everyone Is A Teacher Here yaitu strategi yang 

dapat menumbuhkan keberanian bertanya peserta didik, dan 

dapat di sesuaikan dengan tujuan yang ingin dicapai oleh 

pembelajaran pada berbagai mata pelajaran, khususnya 

pencapaian tujuan yaitu meliputi: kemampuan mengemukakan 

pendapat, kemampuan menganalis masalah, kemampuan 

menuliskan pendapat-pendapatnya, kemampuan 

menyimpulkan dan lain –lain.  

Kelebihan dari strategi ini di antaranya: mendukung 

pengajaran semua kelas, mendukung dan meningkatkan 

proses pembelajaran. Dapat digunakan dalam  semua mata 

pelajaran.  Melatih peserta didik untuk bertanggung jawab, 

meningkatkan kemampuan peserta didik dalam 

mengemukakan pendapat, menganalisis masalah dan 

keterampilan membuat kesimpulan kepada seluruh anggota 

Kelas.
14

 

 

2. Karakteristik Strategi pembelajaran Everyone Is A 

Teacher Here 

 Menurut Bonwel memiliki katerisistik-karakteristik 

sebagai berikut: 

a. Penekanan proses pembelajaran bukan pada penyampaian 

informasi oleh pengajar melainkan pada pengembangan 

keterampilan pemikiran analitis dan kritis terhadap topik 

atau permasalahan yang dibahas. 

b. Peserta didik tidak hanya mendengarkan materi secara 

pasif, tetapi mengajarkan sesuatu yang berkaitan dengan 

materi belajar. 

                                                     
13 Melvin L Silberman, Loc. Cit. 
14 Hamka, Defrijal, dan Hadi Purwanto. “Strategi Everyone Is a Teacher 

Here (ETH) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar pemahaman Konsep Sains Fisika.” 

EduTaech: Jurnal Edukasi dan Teknologi Pembelajaran 2.2 (2021): 51-58. 
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c. Penekanan pada eksplorasi nilai-nilai dan sikap-sikap 

berkenan dengan materi belajar. 

d. Peserta didik dituntut untuk berfikir kritis, menganalisa dan 

melakukan evaluasi. 

e. Umpan balik yang lebih cepat akan terjadi pada proses 

pembelajaran.
15

  

 

3. Kelebihan dan Kekurangan Strategi pembelajaran 

Everyone Is A Teacher Here 

a. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dapat menarik dan 

memusatkan perhatian. 

b. Melatih daya fikir dan daya ingat. 

c. Mengembangkan Keberanian dan keterampilan 

menyampaikan pendapat. 

Kekurangan Strategi pembelajaran Everyone Is a 

Teacher Here bagi peserta didik yaitu:  

a. Membutuhkan waktu yang relatif lama. 

b. Peserta didik akan merasa takut atau canggung bila 

pendidik tidak mampu memberikan dorongan yang 

menguatkan mental. 

c. Cukup sulit membuat pertanyaan yang mudah difahami 

peserta didik  dan sesuai dengan tingkat berfikirnya.
16

 

 

4. Langkah-Langkah Strategi pembelajaran Everyone Is A 

Teacher Here 

a. Bagikan secarik kertas atau kartu indeks kepada seluruh 

peserta didik. Minta mereka menuliskan satu pertanyaan 

tentang materi pelajaran yang sedang dipelajari 

b. Kumpulkan kertas, acak kertas tersebut kemudian bagikan 

kepada  setiap peserta didik. Pastikan bahwa tidak ada 

peserta didik yang menerima soal yang ditulis sendiri. 

c. Minta peserta didik secara sukarela untuk membacakan 

                                                     
15 Lukman Taufik Akasahtia, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab 

(Menggelitik PAKEM) Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan, 
(Riau: DOTPLUS Pulsisher, 2021), hal130.  

16 Ibid, hal 172. 
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pertanyaan tersebut dan menjawabnya.. Hal ini diusahakan 

pendidik untuk memotivasi peserta didik agar angkat 

tangan. 

d. Setelah jawaban diberikan, mintalah peserta didik lainnya 

untuk menambahkan yang telah ditetapkan. Lanjut dengan 

sukarelawan lainnya. 

 

B. Hasil Belajar 

1. Pengertian  Hasil Belajar 

Belajar merupakan suatu perubahan yang terjadi 

melalui latihan atau pengalaman. Menurut Thorndike yang 

dikutip oleh Ahmad Tafsir menyatakan bahwa “Belajar 

sebagai suatu usaha memecahkan problem berdasarkan 

eksperimen yang dilakukannya. Hasil belajar adalah suatu 

kegiatan untuk mengukur perubahan perilaku yang telah 

terjadi pada diri peserta didik. Menurut Benyamin Bloom 

hasil belajar dibagi menjadi tiga ranah yaitu: 

a. Kognitif, hal ini berkenaan dengan hasil belajar 

intelektual yang terdiri dari enam    jenis, yaitu 

pengamatan atau perseptual, hafalan atau ingatan, 

pengertian atau pemahaman, aplikasi atau penggunaan, 

analisis, sintesis, dan evaluasi. 

b. Afektif, berkenaan dengan hasil belajar sikap yang terdiri 

dari lima jenis, yaitu penerimaan, sambutan, 

penghargaan atau apresiasi, internalisasi atau 

pendalaman, dan karakterisasi atau penghayatan. 

c. Psikomotorik, ini berkenaan dengan hasil belajar 

keterampilan yang terdiri dari dua jenis, yaitu 

keterampilan bergerak dan keterampilan ekspresi yang 

verbal serta non verbal.
17

 

 

 

 

 

                                                     
17 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar 

Baru Algesindo, 2017), hal 44. 
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2. Macam-Macam Hasil Belajar 

Menurut Benjamin S. Bloom bahwa ada  macam 

jenis  hasil belajar yaitu : 

a. Pengetahuan, pengetahuan ini meliputi tentang suatu 

kemampuan dalam bidang ingatn mengenai sesuatu yang 

telah dipelajari dan yang telah tersimpan di dialam sebuah 

ingatan. 

b. Pemahaman, ini meliputi tentang suatu kemampuan dalam 

menangkap sebuah arti dan juga makna tentang sesuatu 

hal yang telah dipelajari. 

c. Penerapan, kemampuan dalam menerapkan sebuah 

metode atau kaidah yang mana bisa menghadapi suatu 

masalah nyata ataupun baru. 

d. Analisis, adalah sebuah kemampuan untuk memahami 

suatu masalah dan merincinya ke dalam bagian-bagian 

dengan tujuan agar suatu masalah tersebut dspat dipahmi 

dengan baik. 

e. Sintesis, adalah sebuag kemampuan untuk membentuk 

pola yang baru, contohnya adalah kemampuan dalam 

menysusun sebuah rogram. 

f. Evaluasi, adalah membentuk sebuah kemampuan dalam 

memberikan pendapat mengenai beberapa hal berdasarkan 

suatu kriteria tertentu.
18

 

 

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah sebagai sebuah suatu indikator 

pencapaian tujuan pembelajaran yang dilakukan di dalam 

kelas tidak terlepas dari faktor-faktor yang mempengaruhi 

hasil belajar itu sendiri. Menurut Purwanto menyatakan 

bahwa yang dapat mempengaruhi hasil belajar terdiri dari dua 

faktor, yaitu dari dalam diri peserta didik (intern) dan dari 

faktor luar diri peserta didik (eksternal). Faktor dari dalam 

adalah dari fisikologi dan psikologi sedangkan faktor dari 

                                                     
18 Haryanto, Meningkatkan Motvasi dan Haasil Belajar dengan Two Stay 

Two Stray, (Lombok Tengah: Pusat Pengembangan Pendidikan dan Penelitian 

Indonesia, 2022), hal. 28-29. 
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luarnya adalah lingkungan dan instrumental. 

Faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belajar 

menurut Dzamarah yaitu: 

1) Faktor Intern 

a) Faktor Fisikologi, terdiri dari kondisi fisikologi, 

kondisi panca indra. 

b) Faktor Psikologis,   terdiri   dari   minat,   kecerdasan,   

bakat,   motivasi,kemampuan kognitif. 

2) Faktor Ekstern 

a) Faktor lingkungan, terdiri dari lingkungan alami dan 

lingkungan sosial budaya. 

b) Faktor Instrumental, terdiri dari kurikulum, program, 

sarana dan fasilitas, pendidik.
19

 

 

4. Tujuan Hasil belajar 

Menurut Sudjana yang mengutarakan tujuan 

mengenai hasil belajar yaitu  sebagai berikut : 

a. Untuk menggambarkan tentang kecakapan tentang belajar 

pada peserta didik sehingga dapat diketahui kelebihan 

dan juga kekurangan dalam berbagai bidang studi atau 

bidang mata pelajaran yang ditempuhnya. 

b. Untuk dapat mengetahi tentang keberhasilan proses 

pendidikan dan juga pengajaran di sekolah yaitu seberapa 

jauhkan keekfektifannya dalam mengubah suatu tingkah 

laku pada peserta didik arah tujuan pendidikan yang 

sedang diharapkan. 

c. Untuk menentukan sebuah tindak lanjut dari hasil 

penilaian yaitu melakukan suatu perbaikan dan juga 

penyempurnaan di dalam suatu hal program pendidikan 

dan program pengajaran serta pada sistem 

pelaksanaannya.
20

 

 

 

                                                     
19 Arsyi Mirdanda, Motivasi Berprestasi dan Disiplin Peserta Didik, 

(Pontianak: Yudha English Gallery, 2018), hal 37. 
 

20 Haryanto, Op.Cit. 
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C. Akidah Akhlak 

1. Pengertian Akidah Akhlak 

Akidah dapat diibaratkan dengan pondasi bangunan 

atau pokok agama. Akidah secara umum adalah kepercayaan, 

keimanan, keyakinan secara mendalam dan benar lalu 

merealisasikannya dalam perbuatannya. Akidah dan akhlak 

merupakan kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Akhlak 

adalah wujud realisasi dan aktualisasi dari akidah seseorang. 

Menurut Mahmud Yunus secara peneliti akidah berasal dari 

kata„aqoda‟, ya‟qidu, ittiqodan yaitu : kepercayaan hati atau 

keyakinan sementara pengertian akidah menurut termonologi 

atau istilah dikemukakan oleh para ahli diantaranya, menurut 

Imam Al-Ghozali menyatakan apabila akidah telah tumbuh 

pada jiwa seorang muslim, maka tertanamlah dalam jiwanya 

rasa bahwa sajalah Allah yang paling berkuasa, wujud yang 

ada ini hanyalah makhluk belaka.  

Dari berbagai pendapat pengertian tentang akidah, 

maka dapat disimpulkan bahwa akidah adalah suatu paham 

tentang sesuatu yang diyakini atau diimani oleh hati manusia 

yang benar yang wajib diyakini kebenarannya oleh hati, 

mendatangkan ketentraman jiwa, menjadi keyakinan yang 

tidak bercampur sedikitpun dengan keragu-raguan. 

Dasar pedoman bagi umat muslim yaitu Al-Qur‟an 

dan hadist yang juga menjadi landasan bagi setiap muslim. 

Bila sudah tertanam akidah pada diri seseorang, maka akan 

merubah akhlak seseorang menjadi lebih baik. Sebagaimana 

firman Allah dalam Al-Qur‟an Surah Al-Ahzab ayat 21 :  

                

                  

 “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 

teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang 

mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan 

Dia banyak menyebut Allah. (Q.S Al-Ahzab:21) 
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Ayat diatas menjelaskan bahwa pada diri Rosul SAW 

terdapat contoh perangai yang baik yang harus ditiru oleh 

umat Islam sebagai bukti mengikuti ajaran yang 

disampaikannya. Hal ini ditegaskan dalam QS. Al-Qalam 

ayat 4: 

           

 “dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti 

yang agung” (Q.S Al- Qolam:4). 

Akhlak mulia disisi Alllah SWT merupakan suatu 

kemulyaan dan akan memperoleh balasan dari sisi Allah 

SWT, timbangan amal kebajikan seseorang. Peran akhlak 

dalam kehidupan kita sangat penting karna baik buruk 

seseorang dapat dilihat dari akhlak tersebut. Menjadikan 

baik buruk akhlak seseorang sebagai kualitas iman 

seseorang. Sebagaimana Rasulullah bersabda dalam hadist 

yang diriwayatkan oleh HR, Tirmidzi. 

 انًا انً أَسْنَنُ مُْ  لُقُا انً يِمَْ ؤْمِنِيَْ مُ أَكْمَلُ الْ 
“Orang mukmin yang sempurna imannya adalah yang 

paling baik akhlaknya.”(HR, Tirmidzi). 

 

Akidah adalah suatu hal yang pokok dalam ajaran 

Islam, karena itu merupakan suatu kewajiban untuk selalu 

berpegang teguh kepada akidah yang benar. Pembelajaran 

akidah akhlak merupakan upaya sadar dalam mengenal, 

memahami, meghayati dan mengamalkan sebagai landasan 

yang kemudian menjadi dasar, dan akhlak merupakan 

pondasi utama yang harus direalisasikan. 

Pembelajaran akidah akhlak yang merupakan 

bagian dari pendidikan agama Islam yang lebih 

mengedepankan aspek afektif, baik nilai ketuhanan maupun 

kemanusiaan yang hendak ditanamkan dan ditumbuh 

kembangkan kedalam peserta didik sehingga tidak hanya 

berkonsentrasi pada persoalan teoritis yang bersifat kognitif 

semata, tetapi sekaligus juga mampu mengubah 
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pengetahuan akidah akhlak yang bersifat kognitif menjadi 

bermakna dan dapat diinternalisasikan serta diaplikasikan 

ke dalam prilaku sehari-hari. 
21

 

 

2. Tujuan Pembelajaran Akidah Akhlak  

Adapun tujuan umum dari pembelajaran akidah 

akhlak yaitu meningkatkan keimanan, pemahaman, 

penghayan dan pengamalan. Kemudian pembelajaran 

akidah akhlak dilihat dari beberapa perspektif diantaranya : 

tujuan pembelajaran Akidah Akhlak secara khusus adalah 

akidah akhlak murapakan bidang studi dari pendidikan 

agama Islam. Maka tujuan umum dari pendidikan akidah 

akhlak menurut Abdrurahman Saleh Abdullah tujuan 

pendidikan Islam adalah membentuk kepribadian sebagai 

khalifah Allah atau sekurang-kurangnya mempersiapkan 

peserta didik ke jalan yang mengacu pada tujuan akhir 

manusia. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam surah 

Adz-Dzariyat  56 :  

                 

“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 

supaya mereka mengabdi kepada-Ku.” (QS. Adz-Dzariyat : 

56) 

Kesadaran manusia untuk berbuat baik sebanyak 

mungkin tersebut akan melahirkan sikap peduli kepada 

orang lain karena Islam mengajarkan untuk berbuat baik 

dalam segala hal dan melarang perbuatan yang jahat atau 

tercela. Karena pada dasarnya baik atau buruknya perbuatan 

seseorang akan kembali kepada dirinya masing-masing. 

Sebagaimana firman Allah SWT dalam Surat Al- Isra‟ ayat 

7 yang berbunyi: 

 

                                                     
21 Rahmat Solihin, Akidah Akhlak Dalam Perspektif Pembelajaran di 

Madrasah Ibtidaiyah, (Indramayu : 2022), hal, 21. 
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                     

               

            

      

”jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi 

dirimu sendiri dan jika kamu berbuat jahat, Maka 

(kejahatan) itu bagi dirimu sendiri, dan apabila datang saat 

hukuman bagi (kejahatan) yang kedua, (kami datangkan 

orang-orang lain) untuk menyuramkan muka-muka kamu 

dan mereka masuk ke dalam mesjid, sebagaimana musuh- 

musuhmu memasukinya pada kali pertama dan untuk 

membinasakan sehabis-habisnya apa saja yang mereka 

kuasai.” (Q.S Al-Isra:7) 

Ayat ini mengandung makna bahwa semua 

perbuatan manusia baik dan buruknya akan kembali pada 

dirinya sendiri, jika ia berbuat baik maka kelak ia akan 

menerima balasannya, dan jika ia berbuat jahat, kelak ia 

juga akan menerima balasannya. Oleh karena itu akhlak 

yang sangat diperlukan dalam pergaulan sehari- hari karena 

itu pelajaran akidah akhlak sangatlah dibutuhkan terutama 

bagi peserta didik disekolah. 

  Tujuan khusus pembelajaran akidah akhlak yaitu : 

1) Untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan 

peserta didik. 

2) Menghindari manusia dari kemusyrikan. 

3) Membimbing akal fikiran agar tidak tersesat.
22

 

                                                     
22 Hidayat, S., Wulandari, R., & Matondang, S. (2022). Analisis Materi 

Pembelajaran Aqidah Dalam Penguatan Aqidah Anak Pada Anak Usia Sd. Al-Urwatul 

Wutsqa: Kajian Pendidikan Islam, 2(2), 110-118. 
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3. Dasar Pembelajaran Akidah Akhlak 

Pembelajaran akidah akhlak bersumber pada  Al-

Qur‟an dan Al-Hadits merupakan dasar seseorang untuk 

beriman kepada Allah. Al-Qur‟an dan Hadits sebagai 

pedoman bagi umat muslim menjelaskan kriteria baik 

buruknya akhlak seseorang. 

 

D. Model Tindakan 

Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian 

Tindakan Kelas atau PTK (Classroom Action Research). 

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas karena 

melalui PTK inilah diharapkan selain diterapkan kepada peserta 

didik juga dapat memperbaiki mekanisme pembelajaran 

sebelumnya. Penelitian tindakan (action research) memiliki makna 

yang berbeda-beda,  bergantung pada referensi yang digunakan 

sebagai acuan.  Menurut Kunandar dalam Iskandar “PTK adalah 

suatu kegiatan yang dilakukan oleh pendidik atau bersama-sama 

dengan oranglain (kolaborasi) yang bertujuan untuk memperbaiki 

atau meningkatkan mutu proses pembelajaran sebelumnya.
23

 

Adapun kelebihan dan kekurangan dari Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) menurut Shumsky adalah sebagai berikut : 

1. Kelebihan Penelitian Tindakan Kelas 

a. Kerjasama dalam PTK menimbulkan rasa memiliki. 

b. Kerjasama dalam PTK mendorong kreativitas dan 

pemikiran kritis dalam hal ini pendidik yang sekaligus 

sebagai peneliti. 

c. Melalui kerjasama, kemungkinan untuk berubah 

meningkat. 

d. Kerjasama dalam PTK meningkatkan kesepakatan dalam 

menyelesaikan masalah yang dihadapi. 

2. Kekurangan Penelitian Tindakan Kelas  

a. Kurangnya pengetahuan dan keterampilan dalam teknik 

dasar PTK pada pihak peneliti (pendidik). 

b. Berkenaan waktu, karena PTK memerlukan komitmen 

                                                     
23 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2019), hal. 110. 
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peneliti untuk terlibat dalam prosesnya, faktor waktu ini 

dapat menjadi kendala yang cukup besar.  

 

E. Hipotes Tindakan  

Dari paparan yang dituliskan pada latar belakang dan 

rumusan masalah sebelumnya, serta hasil penelitian-penelitian 

yang berhubungan yang pernah ada, penulis dapat mengambil 

kesimpulan sementara (hipotesis) bahwa dengan 

diimplementasikan strategi pembelajaran Everyone Is A Teacher 

Here dalam pembelajaran Akidah Akhlak dapat meningkatkan 

hasil belajar peserta didik. 
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Lampiran 1 : RPP 

Sekolah : 

MTs 

Darul 

Amanah 

Kelas/Semester : 
VII 

(Tujuh)/Gasal 
P1 

Mata 

Pelajaran 
: 

Akidah 

Akhlak 
Alokasi Waktu : 

2 x 35 Menit 

(1x Pertemuan) 

Materi 

Pokok 

: AKIDAH ISLAM 

Sub Materi :  

Kompetensi 

Dasar 

: 1.1 , 2.1 , 3.1 , 4.1 

 

Alat dan Media Pembelajaran 

Alat : Laptop. 

Led/Proyektor 

Sumber  : Al-Qur‟an 

dan Terjemah 

Media 

Pembelajaran 

: Video 

Pembelajaran dan 

Card Indeks 

Belajar  Buku 

pendidik dan 

Pesera Didik 

 

INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

1.1.1.  Menghayati kebenaran akidah Islam sebagai dasar berfikir 

bersikap 

2.1.1. Mengamalkan perilaku jujur dan istiqamah sebagai 

implementasi dari menyakini akidah Islam 

3.1.1. Menjelaskan pengertian Akidah Islam. 

3.1.2. Menunjukkan dalil tentang Akidah Islam 

3.1.3. Menjelaskan Dasar Akidah Islam 

3.1.4. Menyebutkan tujuan Akidah Islam 

4.10.1. Menyajikan fakta dan fenomena kebenaran akidah Islam 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Menanamkan keyakinan tentang kebenaran akidah islam.  

2. Menampilakn perilaku orang yang mengimani aqidah islam 

dalam kehidupan sehari-hari 

3. Menumbuh kembangkan akidah melalui pemberian, 

pemupukan, dan pengembangan pengetahuan, penghayatan, 
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pengamalan, pembiasaan, serta pengalaman peserta didik 

tentang akidah islam sehingga menjadi manusia muslim yang 

terus berkembang keimanan dan ketakwaannya kepada Allah 

swt. 

4. Mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak mulia dan 

menghindari akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari baik 

dalam kehidupan individu msupun sosial, sebagai 

manifestasi dari ajaran dan nilai-nilai akidah islah Shirat, 

Surga dan Neraka. 

PENDAHULUAN 

  Pendidik mengawali proses pembelajaran dengan berdoa 

bagi kemanfaatan dan keberkahan ilmu yang dipelajari serta 

mendoakan kepada seluruh pendidik hingga Nabi 

Muhammad Saw. Sebagai sumber ajaran Islam yang 

dipelajari (Religius) 

  Mengkondisikan suasana belajar yang menyenangkan 

(mengecek kehadiran peserta didik) (Disiplin) 

  Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali 

kegiatan pembelajaran 

INTI 

K
E

G
IA

T
A

N
 I

N
T

I 

Kegiatan 

Literasi 

Peserta didik diberi motivasi dan panduan 

untuk melihat, mengamati, membaca dan 

menuliskan kembali. Mereka diberi 

tayangan video dan bahan bacaan terkait 

materi Akidah Islam 

Critical 

Thinking 

Pendidik memberikan kesempatan untuk 

mengidentifikaskan sebanyak mungkin 

hal yang belum dipahami, dimulai dari 

pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan 

yang bersifat hipotetik. Pertanyaan ini 

harus tetap berkaitan dengan materi 

Akidah Islam 

Collaboration 

Pendidik membagikan kartu kosong, 

kemudian peserta didik diminta untuk 

menuliskan satu pertanyaan mengenai 

materi yang dipelajari. Setelah itu guru 
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mengumpulan kertas tersebut dan diacak. 

Kemudian  membagikan kembali kepada 

peserta didik, dan memastikan siswa tidak 

mendapat pertanyaanya sendiri. Pendidik 

meminta salah satu peserta didik secara 

sukarela untuk membacakan pertanyaan 

tersebut dan menjawabnya. Setelah 

jawaban diberikan, mintalah siswa 

lainnya untuk menambahkan dan  

lanjutkan dengan sukarelawan berikutnya. 

Communication 

Setelah selesai, pendidik akan menunjuk 

beberapa peserta didik untuk menjelaskan 

Kembali pelajaran yang telah di dapatnya 

hari ini. 

Creativity 

Kemudian, pendidik membuat pertanyaan 

dan dijawab oleh peserta didik di buku 

masing-masing, untuk mengukur 

pemahaman peserta didik.  

 

PENUTUP 

  Pendidik dan Peserta didik membuat rangkuman/simpulan 

pelajaran tentang point-point yang muncul dalam kegiatan 

pembelajaran yang baru dilakukan 

  Pendidik mengakhiri proses pembelajaran dengan mengajak 

mensyukuri atas keberhasilan proses pembelajaran dan berdo‟a 

bersama-sama  

PENILAIAN 

  Penilaian pengetahuan berupa tes tertulis pilihan ganda 10 soal 

dengan 4 pilihan A B C dan D 

  Penilaian keterampilan berupa penilaian unjuk kerja 

 

I. 10 Soal Pilihan Ganda 

1. Akidah Islam berasal dari dua kata yaitu Akidah dan Islam. Akidah 

secara bahasa berasal dari kata „aqada-ya‟qidu-aqidatan yaitu 

ikatan atau perjanjian. Secara istilah akidah artinya …. 

A. keyakinan hati atas sesuatu   C. Keraguan hati atas 
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sesuatu 

B. Keberanian diri atas Tindakan  D. Ketetapan atas 

Tindakan 

2. Ihsan, Sulaiman, dan Hanafi beragama Islam. Pokok–pokok 

kepercayaan yang harus diyakini 

kebenarannya oleh setiap orang yang mengaku dirinya beragama 

Islam tanpa ada keraguan 

sedikitpun dalam hatinya disebut …. 

A. Akidah Islam     C. Akidah syariah 

B. Akidah akhlak     D. Islam kaffah 

3. Perhatikan pernyataan berikut! 

(1) Untuk mengikhlaskan niat dan ibadah hanya kepada Allah 

(2) Menjauhkan manusia dari akhlak mahmudah 

(3) Menimbulkan keraguan dalam jiwa dan fikiran 

(4) Meraih kebahagiaan dunia dan akhirat 

(5) Menghindari pengaruh akal fikiran yang menyesatkan 

Tujuan akidah Islam terdapat pada pernyataan nomor …. 

A. (1), (2), dan (3)     C. (1), (3), dan (5) 

B. (1), (4), dan (5)     D. (1), (2), dan (4) 

4. Ali tidak pernah melalaikan kewajibannya sebagai seorang muslim. 

Ia selalu membiasakan salat berjamaah di masjid. Setiap kali 

mendapat rezeki ia selalu memberikannya kepada fakir miskin. 

Ilustrasi tersebut menunjukkan bahwa dalam diri Ali memiliki tiga 

unsur pokok akidah Islam yaitu …. 

A. Iman, islam, dan ibadah   C. Iman, akhlak, dan syariah 

B. Iman, islam, dan ihsan    D. Islam, akidah, dan 

mu‟amalah 

5. Pokok kepercayaan hati seorang muslim yang bersumber dari 

ajaran Islam adalah aqidah Islam. 

Pokok aqidah Islam tersimpul dalam bacaan …. 

A. Istigfar dan takbir    C. Tasbih dan tahmid 

B. Kalimat tayyibah    D. Dua kalimat syahadat 

6. Perhatikan pernyataan berikut! 

(1) Beribadah kepada Allah dengan ikhlas 

(2) Menjaga diri dari segala bentuk kemusyrikan 

(3) Rajin melakukan ibadah jika dipuji orang lain 

(4) Berusaha untuk menjalankan ketaatan terhadap Allah 
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Perilaku orang yang mengimani akidah Islam terdapat pada 

pernyataan nomor …. 

A. (1), (2), dan (3)     C. (1), (2), dan (4) 

B. (1), (3), dan (4)     D. (2), (3), dan (4) 

7. Firman Allah Swt.yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad 

Saw.dengan perantara malaikat Jibril. Firman-firman Allah 

tersebut banyak menjelaskan akidah Islam, Firman-firman ini 

terkumpul menjadi kitab yang disebut dengan ....  

A. Kitab      C. Hadits 

B. Suhuf      D. Al-Qur‟an 

8. Segala yang datang dari Nabi Saw. Berupa perkataan, perbuatan, 

persetujuan, yang hal ini dapat dijadikan sumber hukum. 

Pernyataan ini dinamakan dengan ….  

A. Kitab      C. Hadits 

B. Sunnah      D. Al Qur‟an 

9. Cermati ayat berikut!  

 

 

Berdasarkan ayat tersebut tugas pokok yang diberikan kepada rasul 

untuk disampaikan kepada 

umatnya adalah ajaran …. 

A. Ketuhanan     C. Moral 

B. Sosial      D. Ibadah 

10. Bacalah dan cermati hadis berikut!  

 

Berdasarkan hadis tersebut dasar akidah Islam adalah …. 

A. Dalil naqli dan dalil aqli   C. Suhuf dan kitab 

B. Ijma‟ dan qiyas    D. Alquran dan hadis 
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II. Kunci Jawaban : 

No. Jawaban No. Jawaban 

1. A 6. C 

2. A 7. D 

3, B 8. C 

4. B 9. A 

5, D 10. D 
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 Lampiran 2 : RPP Siklus II 

Sekolah : 

MTs 

Darul 

Amanah 

Kelas/Semester : 
VII 

(Tujuh)/Gasal 

P2 

Mata 

Pelajaran 
: 

Akidah 

Akhlak 
Alokasi Waktu : 

2 x 35 Menit 

(1x 

Pertemuan) 

Materi 

Pokok 

: SIFAT-SIFAT ALLAH 

Sub Materi :  

Kompetensi 

Dasar 

: 1.2 , 2.2 , 3.2 , 4.2 

 

Alat dan Media Pembelajaran 

Alat : 
Laptop. 

Led/Proyektor 

Sumber  : Al-Qur‟an 

dan 

Terjemah 

Media 

Pembelajaran 

: 
Video 

Pembelajaran dan 

Card Indeks 

Belajar  Buku 

Pendidik 

dan Peserta 

Didik 

 

INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

1.2.1.  Menerima kebenaran sifat- sifat wajib, mustahil dan jaiz Allah 

Swt 

2.2.1. Menjalankan sikap percaya diri sebagai implementasi beriman 

kepada sifatsifat wajib, mustahil, dan sifat jaiz 

3.2.1. Menjelaskan pengertian sifat wajib Allah yang nafsiyah 

salbiyah, ma‟ani dan maknawiyah 

3.2.2. Menyebutkan sifat wajib Allah yang nafsiyah, salbiyah, 

ma‟ani dan maknawiyah 

3.2.3. Mengidentifikasi sifat wajib Allah yang nafsiyah salbiyah, 

ma‟ani dan maknawiyah 

3.2.4. Menjelaskan pengertian sifat mustahil bagi Allah yang 

nafsiyah salbiyah, ma‟ani dan maknawiyah 

3.2.5. Menyebutkan sifat mustahilAllah yang nafsiyah, salbiyah, 
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ma‟ani dan maknawiyah 

3.2.6. Mengidentifikasi sifat mustahil Allah yang nafsiyah, salbiyah, 

ma‟ani dan maknawiyah 

3.2.7. Menjelaskan pengertian sifat jaiz bagi Allah 

3.2.8. Menyebutkan sifat Jaiz bagi Allah 

3.2.9. Menunjukkan dalil tentang sifat wajib, mustahil yang 

nafsiyah, salbiyah, ma‟ani, dan maknawiyah serta sifat jaiz 

Allah 

4.2.1. Mengomunikasikan sifat- sifat wajib, mustahil dan jaiz Allah 

Swt. Beserta artinya 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Menanamkan keyakinan tentang kebenaran sifat-sifat Allah 

2. Memahami Sifat Wajib bagi Allah dengan baik. 

3. Menyebutkan dalil yang berhubungan dengan Sifat Wajib 

bagi Allah dengan baik; 

4. Mengomunikasikan Sifat Wajib bagi Allah dengan baik. 

PENDAHULUAN 

  Pendidik mengawali proses pembelajaran dengan berdoa bagi 

kemanfaatan dan keberkahan ilmu yang dipelajari serta 

mendoakan kepada seluruh pendidik, hingga Nabi 

Muhammad Saw. Sebagai sumber ajaran Islam yang dipelajari 

(Religius) 

  Mengkondisikan suasana belajar yang menyenangkan 

(mengecek kehadiran peserta didik) (Disiplin) 

  Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali 

kegiatan pembelajaran 

INTI 

K
E

G
IA

T
A

N
 

IN
T

I 

Kegiatan 

Literasi 

Peserta didik diberi motivasi dan 

panduan untuk melihat, mengamati, 

membaca dan menuliskan kembali. 

Mereka diberi tayangan video dan bahan 

bacaan terkait materi Sifat-Sifat Allah 

Critical Thinking 

Pendidik memberikan kesempatan untuk 

mengidentifikaskan sebanyak mungkin 

hal yang belum dipahami, dimulai dari 

pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan 
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yang bersifat hipotetik. Pertanyaan ini 

harus tetap berkaitan dengan materi 

Sifat-Sifat Allah 

Collaboration 

Pendidik membagikan kartu kosong, 

kemudian peserta didik diminta untuk 

menuliskan satu pertanyaan mengenai 

materi yang dipelajari. Setelah itu guru 

mengumpulan kertas tersebut dan 

diacak. Kemudian  membagikan 

kembali kepada peserta didik, dan 

memastikan peserta didik tidak 

mendapat pertanyaanya sendiri. 

Pendidik meminta salah satu peserta 

didik secara sukarela untuk 

membacakan pertanyaan tersebut dan 

menjawabnya. Setelah jawaban 

diberikan, mintalah peserta didik. 

lainnya untuk menambahkan dan  

lanjutkan dengan sukarelawan 

berikutnya. 

Communication 

Setelah selesai, pendidik akan menunjuk 

beberapa peserta didik untuk 

menjelaskan Kembali pelajaran yang 

telah di dapatnya hari ini. 

Creativity 

Kemudian, guru membuat pertanyaan 

dan dijawab oleh peserta didik di buku 

masing-masing, untuk mengukur 

pemahaman peserta didik.  

 

 

 

PENUTUP 

  Pendidik dan Peserta didik membuat rangkuman/simpulan 

pelajaran tentang point-point yang muncul dalam kegiatan 

pembelajaran yang baru dilakukan 

  Pendidik mengakhiri proses pembelajaran dengan mengajak 
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mensyukuri atas keberhasilan proses pembelajaran dan berdo‟a 

bersama-sama  

PENILAIAN 

  Penilaian pengetahuan berupa tes tertulis pilihan ganda 10 soal 

dengan 4 pilihan A B C dan D 

  Penilaian keterampilan berupa penilaian unjuk kerja 

 

III. 10 Soal Pilihan Ganda 

1. Sifat yang pasti ada pada Dzat Allah Swt. Sifat ini adalah sifat-

sifat yang juga dimiliki oleh makhluk. Bedanya, jika yang 

memiliki sifat ini Allah, maka sifat ini tidak tebatas, sedangkan 

jika yang memiliki sifat ini makhluk, maka sifat ini terbatas. 

Yang dimaksud oleh pernyataan tersebut adalah sifat … 

A. Sifat Nafsiyah   C. Sifat Ma‟ani 

B. Sifat Salbiyah   D. Sifat Ma‟nawiyah 

2. Sifat-sifat yang pasti dimiliki oleh Allah Swt. Yang sesuai 

dengan keagungan-Nya sebagai Pencipta alam seisinya. Adalah 

pengertian dari sifat … 

A. Sifat Wajib    C. Sifat Mustahil 

B. Sifat Jaiz    D. Sifat Ma‟ani 

3. Pernyataan dibawah ini. Manakah yang termasuk sifat wajib 

Allah … 

A. Wujud, „Adam, Fana‟  C. Ihtiyahu, Lighairihi, 

„Ajzun 

B. „Ilmu, Hayat, Sama‟   D. Sama‟. Bashar, 

„Umyun 

4. Allah Swt. Adalah Tuhan yang wajib kita sembah itu pasti ada. 

Allah Swt. Itu ada tanpa ada perantara sesuatu dan tanpa ada 

yang mewujudkan. Dalil yang menyebutkan bahwa Allah Swt. 

Bersifat wujud (ada) adalah … 

A. Q.s. Al-Baqoroh Ayat 41  C. Q.s. Al-Isro ayat 1 

B. Q.s. Ali Imran Ayat 3  D. Q.s Ali Imran Ayat 5 

5. Diantara sifat Jaiz bagi Allah sebagaimana pernyataan di bawah 

ini, kecuali ...  

A. Harus menerima ibadah dari hambanya  

B. Mengatur manusia sesuai yang Allah kehendaki  
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C. Kebebasan untuk menciptakan sesuatu atau tidak  

D. Allah ikut campur /tidak dalam keberhasilan usaha 

makhluknya 

6. Timbulnya peristiwa alam berupa semburan lumpur yang 

bercampur minyak bumi di Porong Sidoarjo yang 

mengakibatkan banyak pemukiman warga, fasilitas umum 

tenggelam dan kerugian materi yang banyak. Semburan lumpur 

tersebut tidak mampu diatasi oleh masyarakat.. Kejadian ini 

menunjukkan bukti Allah Swt. Benar-benar bersifat …  

A. „Adam    C. Qudrat  

B. Sama‟    D. Kalam 

7. Perhatikan Q.s Yasin Ayat 82 Berikut ini 

 ﴾ ٢٨﴿ اوَِّمَآ امَْرُهٗٓ اِذَآ ارََادَ شَيْ ـًٔاۖ انَْ يَّقوُْلَ لهَٗ كُهْ فيَكَُوْنُ 

Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah bersifat … 

A. Kalam   C. „Ilmu 

B. Iradat     D. Hayat 

8. Pernyataan di ibawah ini, manakah ciri-ciri orang yang beriman 

terhadap sifat-sifat Allah … 

A. Tidak berbuat kemusyrikan (menyekutukan Allah dengan 

Tuhan yang lain) 

B. Tidak pernah mengerjakan ibadah 

C. Lalai terhadap kewajiban mengerjakan sholat  

D. Selalu bergantuk kepada manusia 

9. Allah memiliki sifat wajib, salah satunya bashar yang artinya 

Melihat. Allah Maha Melihat segala sesuatu yang tampak 

maupun samar. Bahkan andai kata ada semut yang hitam 

berjalan ditengah malam yang gelap gulita, Allah Swt. Dapat 

melihatnya dengan jelas. Berarti Allah juga memiliki sifat 

mustahil, lawan dari sifat bashar adalah sifat … 

A. „Umyun    C. Jahlun 

B. Shummun    D. Karohah 

10. Apa yang hendak dicipta Allah Swt. Tergantung pada 

kehendak-Nya semata. Dia memilih sesuatu sesuai kehendak-

Nya dan tidak ada pihak lain yang dapat mempengaruhi. 

Pernyataan tersebut adalah penjelasan dari Al-qur‟an Surat ….. 

Ayat …. 
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A. Al-Qashash Ayat 65   C. Al-Qashash Ayat 

67 

B. Al-Qashash Ayat 66   D. Al-Qashash Ayat 

68 

 

IV. Kunci Jawaban : 

No. Jawaban No. Jawaban 

1. C 6. C 

2. A 7. B 

3, B 8. A 

4. B 9. A 

5, A 10. D 
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Lampiran 3 : Data Awal Pra Siklus 

 

No Nama L/P Indikator 

PTK 

KKM Nilai Keterangan 

1 Abdul Faqih L 85 75 60 Belum 

Tuntas 

2 Abdul Hafiz L 85 75 60 Belum 

Tuntas 

3 Afif Zain Al 

Ghozi 

L 85 75 60 Belum 

Tuntas 

4 Alfin Saputra L 85 75 85 Tuntas 

5 AllyShobbarin 

S. 

L 85 75 60 Belum 

Tuntas 

6 Arfiandi M. 

Ramadhan 

L 85 75 60 Belum 

Tuntas 

7 Ajaza Cahya P 85 75 55 Belum 

Tuntas 

8 April Liani P 85 75 50 Belum 

Tuntas 

9 Desti Olivia P 85 75 60 Belum 

Tuntas 

10 Hanan 

Rafi‟ansah 

L 85 75 60 Belum 

Tuntas 

11 Muhammad 

Ibnu Raffi 

L 85 75 60 Belum 

Tuntas 

12 Muhamad 

Mualfin 

L 85 75 50 Belum 

Tuntas 

13 Nilam Cahya 

Lestari 

P 85 75 60 Belum 

Tuntas 

14 Nur Yuliana P 85 75 85 Tuntas 

15 Renita P 85 75 60 Belum 

Tuntas 

16 Rahaya 

Febriani 

P 85 75 85 Tuntas 

17 Ridho Ahmad L 85 75 65 Belum 

Tuntas 
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No Nama L/P Indikator 

PTK 

KKM Nilai Keterangan 

18 Refan Rizki L 85 75 50 Belum 

Tuntas 

19 Rizki Dea 

Ananda 

P 85 75 60 Belum 

Tuntas 

20 Salminah P 85 75 60 Belum 

Tuntas 

21 Siti Nurjannah P 85 75 85 Tuntas 

22 Selvi Olivia P 85 75 85 Tuntas 

23 Windi Afrijah P 85 75 85 Tuntas 

24 Yusuf Arya 

Pudoli 

L 85 75 55 Belum 

Tuntas 

25 Zulfira Alfira 

Nurrizki 

P 85 75 85 Tuntas 

26 Zulfa 

Ramadhani 

Putri 

P 85 75 85 Tuntas 

Jumlah 26   1725  

Rata-Rata    66,3  

Ketuntasan    30,7%  
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Lampiran 4 : Hasil Belajar Siklus I 

 

No Nama L/P Indikator 

PTK 

KKM Nilai Keterangan 

1 Abdul 

Faqih 

L 85 75 85 Tuntas 

2 Abdul Hafiz L 85 75 60 Belum 

Tuntas 

3 Afif Zain Al 

Ghozi 

L 85 75 85 Tuntas 

4 Alfin 

Saputra 

L 85 75 90 Tuntas 

5 Ally 

Shobbarin 

Syakuur 

L 85 75 60 Belum 

Tuntas 

6 Arfiandi M. 

Ramadhan 

L 85 75 85 Tuntas 

7 Ajaza 

Cahya 

P 85 75 85 Tuntas 

8 April Liani P 85 75 50 Belum 

Tuntas 

9 Desti Olivia P 85 75 60 Belum 

Tuntas 

10 Hanan 

Rafi‟ansah 

L 85 75 60 Belum 

Tuntas 

11 Muhammad 

Ibnu Raffi 

L 85 75 85 Tuntas 

12 Muhamad 

Mualfin 

L 85 75 55 Belum 

Tuntas 

13 Nilam 

Cahya 

Lestari 

P 85 75 60 Belum 

Tuntas 

14 Nur Yuliana P 85 75 85 Tuntas 

15 Renita P 85 75 85 Tuntas 

16 Rahaya 

Febriani 

P 85 75 85 Tuntas 
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No Nama L/P Indikator 

PTK 

KKM Nilai Keterangan 

17 Ridho 

Ahmad 

L 85 75 85 Tuntas 

18 Refan Rizki L 85 75 50 Belum Tuntas 

19 Rizki Dea 

Ananda 

P 85 75 60 Belum Tuntas 

20 Salminah P 85 75 60 Belum Tuntas 

21 Siti 

Nurjannah 

P 85 75 95 Tuntas 

22 Selvi Olivia P 85 75 85 Tuntas 

23 Windi 

Afrijah 

P 85 75 85 Tuntas 

24 Yusuf Arya 

Pudoli 

L 85 75 55 Belum Tuntas 

25 Zulfira Alfira 

Nurrizki 

P 85 75 90 Tuntas 

26 Zulfa 

Ramadhani 

Putri 

P 85 75 90 Tuntas 

Jumlah 26   1910  

Rata-Rata    73,4  

Ketuntasan    57,6%  

 

Tuntas 15/26×100 = 57,6% 
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Lampiran 5 : Hasil Belajar Siklus II 

 

No Nama L/P 
Indikator 

PTK 
KKM Nilai Keterangan 

1 Abdul 

Faqih 

L 85 75 100 Tuntas 

2 Abdul Hafiz L 85 75 90 Tuntas 

3 Afif Zain Al 

Ghozi 

L 85 75 100 Tuntas 

4 Alfin 

Saputra 

L 85 75 80 Tuntas 

5 Ally 

Shobbarin 

Syakuur 

L 85 75 100 Tuntas 

6 Arfiand M. 

Ramadhan 

L 85 75 100 Tuntas 

7 Ajaza 

Cahya 

P 85 75 90 Tuntas 

8 April Liani P 85 75 90 Tuntas 

9 Desti Olivia P 85 75 100 Tuntas 

10 Hanan 

Rafi‟ansah 

L 85 75 100 Tuntas 

11 Muhammad 

Ibnu  

Raffi 

L 85 75 90 Tuntas 

12 Muhamad 

Mualfin 

L 85 75 60 Belum 

Tuntas 

13 Nilam 

Cahya 

Lestari 

P 85 75 90 Tuntas 

14 Nur Yuliana P 85 75 100 Tuntas 

15 Renita P 85 75 100 Tuntas 

16 Rahaya 

Febriani 

P 85 75 100 Tuntas 
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No Nama L/P 
Indikator 

PTK 
KKM Nilai Keterangan 

17 Ridho 

Ahmad 

L 85 75 85 Tuntas 

18 Refan Rizki L 85 75 90 Tuntas 

19 Rizki Dea 

Ananda 

P 85 75 100 Tuntas 

20 Salminah P 85 75 100 Tuntas 

21 Siti 

Nurjannah 

P 85 75 90 Tuntas 

22 Selvi Olivia P 85 75 100 Tuntas 

23 Windi 

Afrijah 

P 85 75 90 Tuntas 

24 Yusuf Arya 

Pudoli 

L 85 75 85  Tuntas 

25 Zulfira 

Alfira 

Nurrizki 

P 85 75 100 Tuntas 

26 Zulfa 

Ramadhani 

Putri 

P 85 75 100 Tuntas 

Jumlah 26   2430  

Rata-Rata    93,4  

Ketuntasan    96,1%  

 

Ketuntasan Hasil Belajar = 25/26×100% = 96,1% 
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Lampiran 6 : Pedoman Wawancara 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

(Waka Kurikulum MTs Darul Amanah Wai Lubuk) 

1. Bagaimana sejarah singkat berdirinya MTs Darul Amanaah 

Wai Lubuk ? 

Sejarah berdirinya MTs Darul Amanah Wai Lubuk, Lampung 

Selatan. Dalam perspektif  

sejarah, berdirinya Madrasah Tsanawiyah Darul Amanah yang 

dulunya bernama MTs Al-Islamiyah, MTs tersebut terletak didusun 

Lubuk Kamal, didirikan pada Tahun 1969, sejak didirikannya MTs 

tersebut dari tahun ke tahun kurang lebih sepuluh tahun tidak ada 

perkembangan atau kemajuan bahkan setiap dua tahun sekali ada 

pergantian Kepala Madrasah, Dalam keadaan sangat sederhana, 

sarana yang serba minim, dan hanya ada 3 lokal dengan dinding 

geribik.  

Pada tahun 1990 mulai dibangun , pada saat itu mendapat 

bantuan dari pemerintah tetapi hanya 3 lokal, dengan inisiatif 

yayasan yang diketuai Bapak Hamim Fadil akhirnya ditambah 

lokal dengan menggunakan dana yayasan dan dana swadaya 

masyarakat, dalam pelaksanaan pembangunaan tersebut terdiri dari 

unsur masyarakat diantaranya, Bapak Edi Junaidi sebagai ketua 

dan Bapak Kholil sebagai Sekretaris, dan seluruh warga Lubuk 

Kamal, Dalam tahun yang sama seluruh pengurus yayasan rapat 

dan sepakat untuk mengganti nama MTs Al-Islamiyah menjadi 

MTs Darul Amanah. Dalam perjalan MTs Darul Amanah yang di 

pimpin oleh Bapak Nasir, S.Pd.I. dan dibawah Yayasan Darul 

Amanah dan diketuai oleh Bapak H. Hamim Fadil dari tahun 

berdiri sampai dengan sekarang. 

 

2. Berapa jumlah tenaga pengajar di MTs Darul Amanah Wai 

Lubuk? 

Di MTs Darul Amanah, untuk tenaga pengajar berjumlah 17 

guru, 2 staff, dan 2 petugas kebersihan sekolah. Jadi, total 

keseluruhan ada 21 tenaga. 

 

 

3. Berapa jumlah siswa MTs Darul Amanah Wai Lubuk? 

Pada tahun ajaran 2022/2023 saat ini, jumlah siswa di MTs 

Darul Amanah Wai Lubuk berjumlah keseluruhan 82 siswa. Yang 

terdiri dari kelas VII terdiri dari 26 siswa, kelas VIII terdiri dari 26 

siswa, dan kelas IX terdiri dari 30 siswa. 
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Lampiran 7 : Pedoman Wawancara 

 

Hasil Wawancara Sebelum Penelitian 

Narasumber : Hj. Umsayana, S.Ag 

Jabatan : Pendidik Akidah Akhlak  

Hari/Tanggal : Senin, 24 Juli 2023 

1. Bagaimana cara Ibu dalam memberikan pembelajaran pada mata 

pelajaran Akidah Akhlak di kelas? 

      Jawaban: 

Sejauh ini yang sudah saya lakukan selama mengajar di kelas 

paling sering menggunakan metode ceramah, ya walaupun 

terkadang ada beberapa materi dengan menggunakan metode 

diskusi, itupun jarang sekali. Sering memberikan tugas berupa soal, 

terkadang kalau waktunya tidak cukup mereka kerjakan di rumah. 

2. Metode, media serta strategi apa saja yang sudah Ibu terapkan 

dalam pembelajaran mata pelajaran Akidah Akhlak? 

Jawaban: 

Kalau metode yang saya gunakan ya paling itu, ceramah, diskusi 

kelompok, dan tanya jawab di akhir pembelajaran mau selesai. 

Sedangkan media yang digunakan papan tulis, terkadang ada 

beberapa materi yang dicatat di papan tulis terus mereka salin di 

buku catatan mereka, untuk strategi biasanya saya menggunakan 

strategi Card Sort, Quiz Team, dan Crossword Puzzle. 

3. Apa saja kendala yang Ibu hadapi selama memberikan 

pembelajaran pada mata pelajaran Akidah Akhlak? 

Jawaban: 

Ketika saya sedang menjelaskan terkadang ada anak yang 

mengantuk, akhirnya saya suruh keluar untuk cuci muka dulu. 

Kalau membuat kelompok pembelajaran, bukannya diskusi malah 

mereka pada mengobrol dan gaduh. Dan ketika saya memberikan 

pertanyaan, banyak yang tidak mengerti dan malah ada yang 

jawabannya sedikit meleset. 

4. Bagaimana situasi dan kondisi di kelas selama proses 

pembelajaran? 

Jawaban: 

Ya begitu, kalau tidak diberikan ketegasan malah menjadi berisik 
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tidak kondusif tapi kalau sekalinya lagi dijelasin malah ada yang 

mengantuk bahkan tertidur. 

5. Bagaimanakah dengan hasil belajar peserta didik selama ini dalam 

mata pelajaran Akidah Akhlak? 

Jawaban: 

Sampai saat ini dalam mata pelajaran Akidah Akhlak masih ada 

beberapa peserta didik yang memiliki nilai yang masih di bawah 

Kriteria Ketuntasan Minimum. 

 

             Wai Lubuk,    Agustus 2023 

Mengtahui 

Pendidik Akidah Akhlak 

 

 

 

Hj. Umsayana, S.Ag 
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Hasil Wawancara Setelah Penelitian 

 

Narasumber : Hj. Umsayana, S.Ag 

Jabatan : Pendidik Akidah Akhlak  

Hari/Tanggal : Rabu, 26 Agustus 2023  

 

1. Apakah siswa mengalami perubahan ketika mengikuti 

pembelajaran mata pelajaran Akidah Akhlak  dengan 

menggunakan strategi pembelajaran Everyone Is A Teacher 

Here? 

Jawaban: 

Sejauh ini yang saya perhatikan setelah kamu melakukan 

penelitian disini dengan menerapkan strategi pembelajaran  

Everyone Is A Teacher Here, Alhamdulillah untuk kemajuan 

dalam pembelajaran sudah mulai terlihat dari beberapa peserta 

didik yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan strategi 

ini menjadi lebih aktif bahkan mereka ada yang meminta agar 

beberapa materi Akidah Akhlak menggunakan praktek, seperti 

strategi Everyone Is A Teacher Here, jadi tidak hanya ceramah 

maupun saya hanya bercerita. 

2. Apakah peserta didik lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran 

Akidah Akhlak setelah mengikuti proses pembelajaran 

menggunakan strategi pembelajaran Everyone Is A Teacher 

Here? 

Jawaban: 

Ketika saya lihat dan saya amati, sekarang peserta didik menjadi 

lebih aktif dibandingkan sebelumnya, karena mereka telah 

mengetahui strategi pembelajaran Everyone Is A Teacher Here 

jadi mereka lebih aktif karena setelah mengikuti strategi 

pembelajaran Everyone Is A Teacher Here berdampak terhadap 

keaktifan yang berdampak pula pada peningkatan hasil belajar. 

 

3. Apakah pemahaman peserta didik mengalami peningkatan 

setelah mengikuti pembelajaran Akidah Akhlak dengan 

menggunakan strategi pembelajaran Everyone Is A Teacher 

Here? 



88 

 

Jawaban: 

Terlihat jelas dari pengamatan saya bahwa setelah mereka 

mengikuti strategi pembelajaran yang kamu berikan, mereka 

telah memiliki peningkatan pemahaman dengan materi Akidah 

Akhlak yang telah mereka pelajari, terlihat dari hasil belajar 

mereka yang memiliki nilai lebih dari Kriteria Ketuntasan 

Minimum. 

4. Bagaimana menurut pendapat Ibu tentang penggunaan strategi 

pembelajaran  Everyone Is A Teacher Here sebagai strategi ketika 

proses KBM pembelajaran mata pelajaran Akidah Akhlak di 

kelas? 

Jawaban: 

Strategi pembelajaran Everyone Is A Teacher Here yang telah 

kamu lakukan dalam mata pelajaran Akidah Akhlak di kelas VII 

sudah sangat baik, karena jarang sekali pendidik bisa 

menggunakan strategi tersebut, karena terlihat bagi pendidik 

lainnya itu hal yang agak ribet, dan tidak semua pelajaran dapat 

menggunakan strategi seperti ini serta susah dalam mengatur 

peserta didik agar sesuai dengan rencana, namun kamu bisa 

mengatasinya. 

5. Apakah perolehan nilai hasil belajar peserta didik mengalami 

peningkatan setelah di laksnakannya strategi pembelajaran 

Everyone Is A Teacher Here? 

Jawaban: 

Alhamdulillah. Setelah kamu menerapkan strategi pembelajaran 

Everyone Is A Teacher Here ini terdapat peningkatan nilai yang 

bisa dikatakan lumayan bagus, sebab nilai- nilai mereka telah 

melebihi Kriteria Ketuntasan Minimum. Apalagi setelah strategi 

ini diterapkan mereka menjadi paham dengan materi yang 

mereka pelajari. Selain itu, peserta didik juga sekarang lebih rajin 

untuk mengerjakan tugas yang diberikan oleh pendidik sebelum 

strategi ini diterapkan karena saya lihat mereka sangat 

bersemangat sehingga nilai mereka pun banyak yang mengalami 

peningkatan. 

6. Apakah peserta didik sangat percaya diri/lebih aktif mengikuti 

pembelajaran Akidah Akhlak yang baru saja mereka ikuti? 
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Jawaban: 

Sejauh ini, menurut saya peserta didik menjadi lebih percaya diri 

dalam mengikuti pembelajaran mara pelajaran Akidah akhlak 

setelah mereka mengikuti pembelajaran yang telah kamu 

lakukan, mungkin karena dengan strategi pembelajaran Everyone 

Is A Teacher Here murid jadi lebih percaya diri dan melalui 

strategi ini juga peserta didik lebih memahami materi yang 

dipelajari. 

7.    Apakah Ibu berencana untuk menggunakan strategi 

pembelajaran Everyone Is A Teacher Here dalam proses 

pembelajaran mata pelajaran Akidah Akhlak selanjutnya? 

Jawaban: 

Oh iya tentu. InsyaAllah, saya akan menggunakan strategi ini, 

sebab ada beberapa materi pelajaran Akidah Akhlak yang 

memang saya lihat bisa menggunakan strategi ini, jadinya peserta 

didik pun saya rasa tidak merasa bosan dengan pelajaran Akidah 

Akhlak. 

8. Apa kesan dan pesan Ibu untuk perbaikan proses kegiatan belajar      

dan mengajar selanjutnya bagi peneliti? 

Jawaban: 

Untuk kesannya saya sangat tertarik untuk bisa menjadi pendidik  

yang lebih kreatif dalam mengajar terutama dalam hal strategi 

yang harus saya gunakan dalam pembelajaran, dan saya ucapkan 

terimakasih buat kamu karena telah memberikan contoh strategi 

pembelajaran Everyone Is A Teacher here ini dalam 

pembelajaran. Untuk pesannya, mungkin dalam proses 

pelaksanaan strateginya agar lebih jelas tata caranya dalam 

menjelaskan kepada murid- murid, agar mereka tidak merasa 

bingung ketika proses strategi itu berlangsung. 

 

Mengtahui 

Guru Akidah Akhlak 

 

 

Hj. Umsayana, S.Ag 
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Hasil Wawancara Sebelum Wawancara 

 

Narasumber  : Aldi Ramadhani 

Kelas  : VII (Tujuh) 

1. Bagaimana menurut pendapat kamu tentang pembelajaran mata 

pelajaran Akidah Akhlak  yang baru  kamu ikuti? 

Jawab: 

Menurut saya pembelajaran Akidah Akhlak yang baru saya ikuti 

cukup bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari. Dalam 

pembelajaran Akidah Akhlak  kita diajarkan untuk berperilaku 

sesuai ajaran agama. 

2. Apakah kamu merasa senang mengikuti pembelajaran mata 

pelajaran Akidah Akhlak yang baru ikuti? Mengapa demikian? 

Jawab: 

Iya, Saya senang. Karena pembelajaran Akidah Akhlak dapat 

membantu kita untuk memahami tentang sejarah Islam dan 

perilaku terpuji atau tercela di dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Bagaimana menurut pendapat kamu tentang cara pendidik Akidah 

Akhlak yang sebelumnya menerangkan dan menjelaskan 

pembelajaran dengan pendidik Akidah Akhlak  yang sekarang? 

Jawab: 

Menurut saya, cara pendidik menerangkan pembelajaran ini lebih 

baik   sekarang dari pada sebelumnya dan lebih mudah untuk 

dimengerti. 

4. Apakah dengan belajar menggunakan strategi pembelajaran 

Everyone Is A Teacher Here kamu merasa lebih senang dalam 

mengikuti pembelajaran Akidah Akhlak? 

Jawab: 

Iya, saya merasa lebih aktif di dalam kelas dengan adanya strategi 

dalam  pembelajaran ini, saya mudah mengerti dan mengenal 

tentang apa itu Akidah Islam. 

5. Apakah kamu lebih mudah atau malah menjadi sulit memahami 

pelajaran Akidah Akhlak dengan adanya strategi pembelajaran 

Everyone Is A Teacher Here? Jelaskan!  

Jawab: 

Menurut saya dengan ada atau tidak adanya strategi pembelajaran 
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Everyone Is A Teacher Here dalam pembelajaran ini tentunya 

berbeda, dengan adanya strategi pembelajaran Everyone Is A 

Teacher Here saya mudah mengerti, terlebih dengan meteri 

tersebut. 

6. Apakah  kamu  merasakan adanya  perubahan  selama  

mengikuti pembelajaran Akidah Akhlak yang sekarang dengan 

pembelajaran Akidah Akhlak seblumnya? 

Jawab: 

Iya, saya merasa lebih mengerti dan memahami pelajaran Akidah 

Akhlak. 

7. Apakah kamu merasa lebih percaya diri dalam pembelajaran 

dengan menggunakan strategi pembelajaran Everyone Is A 

Teacher Here ini? 

Jawab: 

Iya, tetapi awalnya saya merasa malu tetapi karena saya sedang 

belajar maka saya harus berani mengikuti strategipembelajaran 

Everyone Is A Teacher Here ini. 

8. Apakah kamu menjadi lebih mudah dalam menjawab pertanyaan 

yang diajukan oleh pendididk setelah menjalani pembelajaran 

dengan strategi pembelajaran Everyone Is A Teacher Here? 

Jawab: 

Iya, karena saya menjadi lebih mengerti tentang pembelajaran 

Akidah Akhlak. Karena  tidak hanya berisikan  teori yang di 

jelaskan oleh pendidik saja tetapi adanya strategi  pembelajaran 

Everyone Is A Teacher Here dapat lebih memberikan penjelasan 

tentang materi pelajaran yang sedang diajarkan oleh pendidik. 

9. Apakah nilai pelajaran Akidah Akhlak kamu mengalami 

peningkatan setelah mengikuti pembelajaran yang baru kamu 

ikuti? 

Jawab: 

Iya, karena sebelumnya saya kurang memahami materi pelajaran, 

tetapi dengan strategi pembelajaran Everyone Is A Teacher Here 

saya menjadi lebih memahami. 

10. Bagaimana saran kamu tentang strategi pembelajaran Everyone Is 

A Teacher Here ini untuk kedepannya? 

Jawab:  
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Harus lebih sering menggunakan strategi pembelajaran Everyone 

Is A Teacher Here jika materi pelajaran itu cocok dengan 

menggunakan strategi pembelajaraan Everyone Is A Teacher 

Here. Jawab: 

Menurut saya dengan ada atau tidak adanya strategi 

pembelajaraan Everyone Is A Teacher Here dalam pembelajaran 

ini tentunya berbeda, dengan adanya strategi pembelajaran 

Everyone Is A Teacher Here saya mudah mengerti, terlebih 

dengan meteri tersebut. 

11. Apakah  kamu  merasakan adanya  perubahan  selama  

mengikuti pembelajaran Akidah Akhlak yang sekarang dengan 

pembelajaran Akidah Akhlak sebelumnya? 

 Jawab: 

Iya, saya merasa lebih mengerti dan memahami pelajaran Akidah 

Akhlak. 

12. Apakah kamu merasa lebih percaya diri dalam pembelajaran 

dengan menggunakan strategi pembelajaran Everyone Is A 

Teacher Here ini? 

Jawab: 

Iya, tetapi awalnya saya merasa malu tetapi karena saya sedang 

belajar maka saya harus berani mengikuti strategi pembelajaran 

Everyone Is A Teacher Here ini. 

13. Apakah kamu menjadi lebih mudah dalam menjawab pertanyaan 

yang diajukan oleh pendidik setelah menjalani pembelajaran 

dengan strategi pembelajaran Everyone Is A Teacher Here? 

Jawab: 

Iya, karena saya menjadi lebih mengerti tentang pembelajaran 

Akidah Akhlak. Karena  tidak hanya berisikan teori yang di 

jelaskan oleh pendidik saja tetapi adanya strategi pembelajaran 

Everyone Is A Teacher Here dapat lebih memberikan penjelasan 

tentang materi pelajaran yang sedang diajarkan oleh pendidik. 

14. Apakah nilai pelajaran Akidah Akhlak kamu mengalami 

peningkatan setelah mengikuti pembelajaran yang baru kamu 

ikuti? 

Jawab: 

Iya, karena sebelumnya saya kurang memahami materi pelajaran, 
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tetapi dengan strategi pembelajaran  Everyone Is A Teacher Here 

saya menjadi lebih memahami. 

15. Bagaimana saran kamu tentang strategi pembelajaran Everyone Is 

A Teacher Here ini untuk kedepannya? 

Jawab:  

Harus lebih sering menggunakan strategi pembelajaran  Everyone 

Is A Teacher Here jika materi pelajaran itu cocok dengan 

menggunakan strategi pembelajaran Everyone Is A Teacher Here. 

     

Hasil Wawancara Siklus I 

 

Narasumber  : Selvi Olivia 

Kelas  : VII (Tujuh) 

1. Bagaimana menurut pendapat kamu tentang pembelajaran Akidah 

Akhlak yang        baru kamu ikuti? 

Jawab: 

Pelajaran Akidah Akhlak  dapat membantu kita berperilaku sesuai 

dengan ajaran agama Islam dan mengenalkan kita pada perilaku 

yang baik atau buruk dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Apakah kamu merasa senang mengikuti pembelajaran Akidah 

Akhlak yang baru ikuti? Mengapa demikian? 

Jawab: 

Senang, karena pembelajaran kali ini tidak hanya berisikan materi 

saja, tetapi kita dapat memahami pelajaran dengan cara menonton 

dan membuat kesimpulan. 

3. Bagaimana menurut pendapat kamu tentang cara pendidik Akidah 

Akhlak yang sebelumnya menerangkan dan menjelaskan 

pembelajaran dengan pendidik akidah Akhlak yang sekarang? 

Jawab: 

Pembelajaran Akidah Akhlak sebelumnya hanya guru 

menjelaskan di depan kelas, tetapi yang sekarang guru mengajak 

siswa untuk memainkan strategi pembelajaran  Everyone Is A 

Teacher Here agar siswa dapat lebih mengerti akan sebuah materi 

pelajaran yang sedang dipelajari. 

4. Apakah dengan belajar menggunakan strategi pembelajaran 

Everyone Is A Teache  Here kamu merasa lebih senang dalam 
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mengikuti pembelajaran Akidah Akhlak?  

Jawab: 

Iya lebih aktif, karena dengan strategi pembelajaran  Everyone Is 

A Teacher Here kami memainkan membuat pertanyaan dan 

menjawab di depan kelas dan dapat lebih memahami materi 

pelajaran. 

5. Apakah kamu lebih mudah atau malah menjadi sulit memahami 

pelajaran Akidah Akhlak dengan adanya praktik strategi 

pembejaran Everyone Is A Teacher Here? Jelaskan! 

Jawab: 

Menjadi lebih mudah dalam memahami materi pelajaran karena 

dengan strategi pembelajaran Everyone Is A Teacher Here kita 

dapat mempraktekkan materi pelajaran, tidak hanya berisikan 

materi atau penjelsan pendidik saja. 

6. Apakah kamu merasakan adanya perubahan selama mengikuti 

pembelajaran Akidah Akhlak yang sekarang dengan pembelajaran 

Akidah Akhlak  sebelumnya? 

Jawab: 

Iya ada perubahan, karena sebelumnya materi pelajaran hanya 

dijelaskan oleh pendidik, tetapi sekarang kita dapat ikut terlibat 

dengan membuat pertanyaan dan menjawabnya sesuai dengan 

materi pelajaran yang sedang di bahas. 

7. Apakah kamu merasa lebih percaya diri dalam pembelajaran 

dengan menggunakan strategi pembelajaran Everyone Is A 

Teacher here ini? 

Jawab: 

Iya, karena selain beajar memahami materi pelajaran dengan 

strategi pembelajaran  Everyone Is A Teacher Here juga melatih 

untuk lebih percaya diri dengan menjawab pertanyaan teman di 

depan kelas. 

8. Apakah kamu menjadi lebih mudah dalam menjawab pertanyaan 

yang diajukan oleh pendidik setelah menjalani pembelajaran 

dengan strategi pembelajaran Everyone Is A Teacher Here? 

Jawab: 

Iya saya merasa lebih mudah dalam menjawab pertanyaan yang 

diberikan oleh pendidik karena strategi pembelajaran Everyone Is 
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A Teacher Here selain memberikan pengertian akan sebuah materi 

pelajaran tetapi juga kita dapat ikut terlibat dan dapat lebih mudah 

memahami materi pelajaran. 

9. Apakah nilai pelajaran Akidah Akhlak kamu mengalami 

peningkatan setelah mengikuti pembelajaran yang baru kamu 

ikuti? 

Jawab: 

Iya, karena strategi pembelajaran Everyone Is A Teacher Here, 

materi pelajaran yang   sedikit sulit  dipahami menjadi lebih 

mudah dipahami. 

10. Bagaimana saran kamu tentang strategi pembelajaran Everyone Is 

A Teacher Here ini     untuk kedepannya? 

Jawab: 

Strategi pembelajaran Everyone Is A Teacher Here dapat di pakai 

pada materi atau mata pelajaran lain, sehingga kami tidak bosan di 

dalam kelas dan mudah memahami materi pelajaran karena kami 

ikut terlibat di dalam kelas. 
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Hasil Wawancara Siklus II 

 

Narasumber  : Zulfa 

Kelas  : VII (Tujuh) 

 

1. Bagaimana menurut pendapat kamu tentang pembelajaran Akidah 

Akhlak yang baru kamu ikuti? 

Jawab: 

Menurut pendapat saya pelajaran Akidah Akhlak itu sangat bagus 

untuk dipelajari karena kita bakal tahu tentang sejarah Islam di 

masa lampau, serta pelajaran Akidah Akhlak yang kakak ajarkan 

ke kita saya rasa berbeda dengan sebelumnya, saya merasa lebih 

aktif dan melibatkan kita dalam pembelajaran jadi tidak membuat 

terasa bosan. 

2. Apakah kamu merasa senang mengikuti pembelajaran Akidah 

Akhlak yang baru ikuti? Mengapa demikian? 

Jawab: 

Iya saya merasa senang belajar Akidah Akhlak dengan kakak 

karena belajar dengan strategi ini baru pertama kali saya rasakan 

dalam belajar di kelas, dan stratgei itu juga membuat saya merasa 

antusias ketika belajar di kelas. 

3. Bagaimana menurut pendapat kamu tentang cara pendidik Akidah 

Akhlak yang sebelumnya menerangkan dan menjelaskan 

pembelajaran dengan guru Akidah Akhlak  yang sekarang? 

Jawab: 

Pendidik yang sebelumnya cukup baik dalam menjelaskan 

pelajaran tapi kurang melibatkan peserta didik ketika sedang 

belajar, tapi ketika belajar Akidah Akhlak dengan kakak terasa 

jauh berbeda karena dengan memakai stratgei membuat peserta 

didik jadi aktif. 

4. Apakah dengan belajar menggunakan strategi pembelajaran  

Everyone Is A Teacher Here kamu merasa lebih aktif dalam 

mengikuti pembelajaran Akidah Akhlak? 

Jawab: 

Saya merasa lebih aktif dalam belajar Akidah Akhlak karena saya 

sebagai peserta didik dilibatkan secara langsung dengan strategi 
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pembelajaran Everyone Is A Teacher Here dan melatih kita untuk 

percaya diri dan tidak malu dalam bertanya. 

5. Apakah kamu lebih mudah atau malah menjadi sulit memahami 

pelajaran Akidah Akhlak dengan adanya praktik strategi 

pembelajaran Everyone Is A Teacher Here? Jelaskan!  

Jawab: 

Tentunya dengan adanya strategi pembelajaran Everyone Is A 

Teacher Here yang telah saya ikuti, menjadikan saya lebih paham 

terhadap materi yang dipelajari karena kami sebagai peserta didik 

dilibatkan langsung dalam pembelajaran dan membuat saya 

menjadi lebih semangat dalam belajar Akidah Akhlak di kelas. 

6. Apakah kamu merasakan adanya perubahan

 selama mengikuti    pembelajaran Akidah Akhlak yang 

sekarang dengan pembelajaran Akidah Akhlak sebelumnya?  

Jawab: 

Saya merasakan ada perubahan dalam mengikuti pembelajaran 

yang sekarang dibandingkan sebelumnya karena pembelajaran 

sekarang lebih mengasikkan dan saya bisa lebih aktif dalam 

mengikuti pelajaran. 

7. Apakah kamu merasa lebih percaya diri dalam pembelajaran 

dengan menggunakan strategi pembelajaran  Everyone Is A 

Teacher Here ini? 

Jawab: 

Walaupun awalnya saya merasa kurang percaya diri namun 

setelah bisa melakukan strategi pembelajaran Everyone Is A 

Teacher Here ternyata bisa membuat saya ingin melakukannya 

kembali dan bisa smelatih rasa percaya diri saja. 

8. Apakah kamu menjadi lebih mudah dalam menjawab pertanyaan 

yang diajukan oleh guru setelah menjalani pembelajaran dengan 

strategi pembelajaran  Everyone Is A Teacher Here? 

Jawab: 

Setelah mengikuti pembelajaran Akidah Akhlak dengan kakak 

saya lebih mengerti dengan materi yang kakak ajarkan, oleh 

karena itu ketika diberikan pertanyaan saya lebih mudah 

menjawab karena saya paham dengan apa yang saya pelajari. 
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Lampiran 8 : Pedoman Observasi 

 

PEDOMAN OBSERVASI 

 

1. Mengamati keadaan lapangan/lokasi penelitian yaitu di MTs 

Darul Amanah Wai Lubuk. 

2. Mengamati fasilitas, sarana dan prasarana di MTs Darul Amanah 

Wai Lubuk. 

3. Mengamati proses pembelajaran Akidah Akhlak yang dilakukan 

oleh siswa MTs Darul Amanah Wai Lubuk. 

4. Mengamati keadaan tenaga pengajar dan siswa di MTs Darul 

Amanah Wai Lubuk. 
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Lampiran 9 : Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 10: Surat Balasan Penelitian 
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Lampiran 11 : Dokumentasi Penelitian 
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